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ABSTRAK 
Abdul Salim Maula Safari Thoyyib, NIM 141211006, Media Dakwah 
Komunitas Indonesia Syiar Network Solo (ISN). Skripsi, Jurusan Komunikasi 
Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddi dan Dakwah. IAIN Surakarta. 2018. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perhatian penulis pada kecenderungan 
para pemuda saat ini yang kurang meminati dakwah islam, dan perlunya dakwah 
islam yang menarik dan mudah diterima khalayak muda saat ini. Serta dengan 
berkembangka teknologi informasi yang sangat pesat sehingga media informasi 
menjadi salah satu kunci utama dalam dakwah islam, dan penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana metode dakwah Komunitas Indonesia Syiar 
Network Solo (ISN) dalam menangani fenomena dakwah saat ini.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan keabsahan 
data triangulasi data, dan analisis data dengan proses penelaahan, pengurutan, dan 
pengelompokan data untuk menarik kesimpulan.  
Hasil penelitin ini dalam rangka menghadapi para mad’unya yang 
notabene adalah para pemuda, Indonesia Syiar network Solo memanfaatkan 
perkembangan teknologi informasi yang sedang berkembang, untk menggunakan 
metode dakwah kontemporer dan media dakwah virtual yang memanfaatkan 
hadirnya kemajuan teknologi utamanya di bidang informasi. Media ini menjadi 
keunggulan dari dakwah Komunitas Indonesia Syiar Network Solo diantaranya 
dengan membuat kajian-kajian menjadi menarik layaknya konser yang menarik 
dan di senangi para pemuda saat ini, menggunakan media-media baru seperti 
Instagram dengan menyiarkan langsung kajian-kajian rutin Komunitas Indonesia 
Syiar Network Solo sehingga memudahkan mad’unya dalam mengakses dan 
mengikuti dakwah Komunitas Indonesia Syiar Network Solo. Dengan semakin 
majunya perkembangan teknologi saat ini, harapannya dapat dimanfaatkan oleh 
Komunitas Indonesia Syiar Network Solo bukan hanya untuk memudahkan 
interaksi dakwah saja, namun juga dengan tidak melupakan kesesuaian konten 
kajian dengan mad’unya, sehingga akan mengoptimalkan syiar dakwah 
Komunitas Indonesia Syiar Network Solo. 
  
  
 
Kata Kunci : Mad’u, Metode, Komunitas Indonesia Syiar Network Solo, Media 
Dakwah 
ABSTRACT 
Abdul Salim Maula Safari Thoyyib, NIM 141211006, Media Dakwah 
Komunitas Indonesia Syiar Network Solo (ISN). Skripsi, Islamic Broadcasting 
Communication Department. Faculty Ushuluddin and Dakwah. IAIN Surakarta. 
2018. 
 This research is motivated by the attention of the author on the tendency of 
young people today who are less interested in Islamic da'wah, and the need for 
Islamic da'wah that is interesting and easily accepted by young people today. As 
well as developing information technology so rapidly that information media is 
one of the main keys in Islamic da'wah, and this study aims to find out how the 
method of da'wah of the Indonesian Syiar Network Solo Community (ISN) in 
handling the phenomenon of da'wah today. 
This research uses qualitative descriptive method with the validity of data 
triangulation data, and data analysis with the process of reviewing, sorting, and 
grouping data to draw conclusions. 
The results of this research in order to deal with the madmen who in fact 
are young people, Indonesia Syiar Solo network utilizes the development of 
information technology that is developing, to use the method of contemporary 
da'wah and the media of virtual da'wah that utilizes the presence of technological 
advances primarily in the field of information. This media has become the 
hallmark of the da'wah of the Indonesian Syiar Network Solo Community, among 
others by making studies interesting like concerts that are interesting and loved by 
young people today, using new media such as Instagram by broadcasting routine 
studies of the Indonesia Syiar Network Solo Community. so as to facilitate 
audience in accessing and following the da'wah of the Indonesian Syiar Network 
Solo Community. With the development of technological advances nowadays, the 
hope of being able to be utilized by the Indonesian Syiar Network Solo 
Community is not only to facilitate the interaction of da'wah, but also by not 
forgetting the suitability of the study content with its audience, so that it will 
optimize the propagation of the Indonesian Syiar Network Solo Community. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Islam saat ini masih termasuk agama yang besar di dunia dengan berada 
diperingkat kedua dengan jumlah pemeluk sebanyak 1,59 miliar jiwa. Atau sekitar 
23% dari total populasi dunia. Jumlah muslim diperkirakan akan naik hampir dua 
kali lipat. Dengan perkiraan mencapai 2,7 miliar muslim pada 2050, ini akan 
menjadikan 29% penduduk dunia nantinya adalah orang Islam (Khadafi, 2017). 
Gambar 1.1 
Prosentase Pertumbuhan Agama di Dunia 
 
 Sumber: www.tirto.id 
Gambar tabel diatas menunjukkan bahwa Islam merupakan negara dengan 
pertumbuhan yang pesat selama beberapa tahun yang lalu, dan Indonesia juga 
termasuk dimana menjadi negara dengan mayoritas penduduknya adalah muslim. 
Tentunya hal ini tidak lepas dari peranan dakwah para ulama dan komunitas-
komunitas muslim yang ada. Dakwah adalah usaha suatu individu atau kelompok 
dalam mengajak pada kebaikan secara sadar dan berencana baik dalam bentuk 
lisan maupun tulisan dan tingkah laku. Penyampaian pesan-pesan dakwah 
tentunya tanpa menggunakan unsur pemaksaan, agar hadir dalam diri sebuah 
pengetian, sikap, kesadaran, dan pengamatan dalam ajakan agama sebagai pesan 
syiar dakwah Islam. Jadi kegiatan ini tidak dilakukan dengaan memebujuk atau 
rayuan atau sebagainya, sebaliknya dakwah mendorong, tanpa tekanan, paksaan 
dan provokasi. Karena sebenarnya dakwah adalah seruan yang hanya dapat 
tercapai dan terpenuhi atas dasar persetujuan dari objek dakwahnya atau mad’u 
tanpa paksaan (Arifin, 1997: 17). 
Islam sebagai agama dakwah tentunya menjadikan kewajiban bagi seluruh 
pemeluknya selain berdakwah, setidak-tidaknya mengajak pada kebaikan,  karena 
dakwah tidak akan berakhir dan akan terus hadir dan berlasung serta berkembang 
sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada.  
Dalam hadits riwayatkan Imam Muslim, Nabi Muhammad SAW  
bersabda: 
 : ُلُْوَقٍ ملسو ًَلع الله يلص ِالله َلْوُسَر ُتْعِمَس : َلَاق ًُْىَع ُالله ٌَ ِضَر ًِرْدُخْلا دَْ ِعَس ٌَِبأ ْهَع
 َْمل ِْنَإف ،ِيَِدَِب ُيْرََُِّغََْلف ًارَكْىُم ْمُكْىِم َىأَر ْهَم  ُفَعَْضأ َِكلَذَو ًِ ِبَْلِقَبف ْعَِطتَْسٍ َْمل ِْنَإف ،ًِ ِواَِسِلَبف ْعَِطتَْسٍ
 ِناَمٍْ ِلإْا 
]ملسم ياور[ 
 
“Dari Abu Sa‟id Al Khudri radiallahuanhu berkata : Saya 
mendengar Rasulullah shollallohu „alaihi wa sallam bersabda : 
Siapa yang melihat kemunkaran maka rubahlah dengan 
tangannya, jika tidak mampu maka rubahlah dengan lisannya, 
jika tidak mampu maka (tolaklah) dengan hatinya dan hal 
tersebut adalah selemah-lemahnya iman. (Riwayat Muslim)”  
Hadits diatas memberi penjelasan bahwa di atas kita melihat suatu 
kemaksiatan atau kemungkaran, maka kita harus berusaha untuk merubahnya, dan 
dampak pesatnya perkembangan umat Islam, akhir-akhir ini banyak juga 
komunitas-komunitas muslim yang show off Force dalam rangka menyikapi 
perkembangan Islam terutama di Indonesia, seperti Komunitas Jaga Sesama, 
Indonesia Syiar Network, Yuk Ngaji, Shift, dan masih banyak lagi. Dalam 
usahanya membangun jama’ah, komunitas-komunitas ini tentunya memiliki 
strategi atau metode yang digunakan dalam dakwahnya, seperti dengan 
mengadakan kajian,  kegiatan solidaritas, workshop dan kegiatan lainnya, yang 
mana dengan model dakwah mereka yang menarik untuk sasaran dakwah atau 
mad’unya masing-masing. Utamanya fokus pada komunitas-komunitas ini adalah 
kalangan remaja yang kini semakin bosan dan tidak tertarik dengan dakwah 
monoton, apalagi mengingat para remaja di era teknologi informasi saat ini remaja 
memilih berkutat dengan gadget, sosial media, ketimbang harus mengurusi 
kegiatan di masjid atau keagamaan lainnya. Para orang tua juga khawatir terhadap 
remaja masjid akan terlena dan terpengaruh ke dalam hal-hal yang negatif akibat 
pergaulan dan pengaruh teknologi informasi (Kompasiana, 2016). 
Utamanya di Solo yang juga memiliki masyarakat muslim yang heterogen, 
oleh karennya dakwah harus dihadirkan dengan mengunakan teknis, media dan 
metode yang sesuai, serta dakwah juga harus dilakukan secara aktual, faktual dan 
kontekstual (Suprapta, 2003: 13). Menurut Suprapta dalam bukunya Metode 
Dakwah, yang mana aktual dalam dakwah berarti dapat menjadi solusi dari setiap 
masalah yang berkembang dan terkini dalam masyarakat, faktual yang berarti 
nyata atau konkrit, serta kontekstual yang berarti sesuai atau sesuai berhubungan 
masalah yang sedang melanda dan dialami masyarakat, sehingga dakwah tersebut 
haruslah dapat diterima dan menarik bagi mad’u nya. 
Salah satu komunitas yang bergerak dalam dimensi kajian kalangan remaja 
adalah Indonesia Syiar Network Solo, adalah sebuah organisasi Islam non profit 
yang bergerak dalam menyampaikan dakwah dan syiar Islam melalui pendekatan 
yang lebih kreatif dan segar. Dakwah yang dihadirkan Indonesia Syiar Network 
Solo ini di desain agar suasana menuntut ilmu itu menyenangkan sekaligus 
membuat para peserta termotivasi untuk menjadi muslim dan muslimah yang 
lebih baik. Organisasi ini juga menjadibagian dari gerakan pencerahan untuk 
membentuk kualitas hidup spiritual  Islami yang lebih baik. Indonesia Syiar 
Network Solo sendiri memiliki banyak kegiatan mulai dari kajian rutin, workshop, 
kegiatan sosial, mengajar membaca dan menulis Al Qur’an serta lain sebagainya. 
Namun fokus dari Indonesia Syiar Network Solo adalah menjadikan 
dakwah digital yang kreatif dan menarik dari Indonesia hingga dunia dan menjadi 
terobosan, dengan ide memperkaya penguatan nilai pendalaman dan 
pempraktikkan Islam, menumbuhkan persaudaraan, dan mewujudkan mimpi 
kejayaan Islam dengan menumbuhkan suasana menuntut ilmu yang 
menyenangkan sekaligus membuat para mad’u termotivasi untuk menjadi muslim 
dan muslimah yang lebih baik dan menjadikan Islam sebagai lifestyle utama. 
dengan memanfaatkan media-media terkini yang dekat dengan para mad’unya 
yaitu pemuda pemudi, seperti internet, sosial media, kemudia konsep 
penyampaian yang tidak biasa menggunakan video-video dan kemudahan dalam 
dakwah lainnya. 
Indonesia Syiar Network Solo ini memiliki dakwah yang unik yaitu 
menyediakan service, yang mana service ini memberikan kemudahan dalam 
dakwah para ulama dan juga umat muslim yang haus akan kajian dakwah para 
da’i itu sendiri, dengan melayani sepenuhnya sang da’i maupun mad’unya dalam 
dakwah melalui kajian-kajian rutin dan workshop yang menarik untuk kalangan 
muda mudi. Indonesia Syiar Network Solo  menghadirkan kajian-kajian dengan 
tema yang ringan dan juga dengan mengemas kajian-kajian menjadi kegiatan yang 
menarik dan tidak membosankan, workshop, aksi sosial dan lain sebagainya. Hal 
ini memudahkan dakwah utamanya pada kalangan pemuda pemudi muslim yang 
sedang mencari jati diri dan membutuhkan dakwah yang tidak monoton.  
Dengan banyaknya kegiatan positif yang di laksanakan, mulai dari aksi 
solidaritas, pengajian, dan aksi sosial lainnya, yang mana kegiatan-kegiatan ini 
juga memberikan citra dari agama Islam secara langsung, dengan memberikan 
gambaran bahwa agama Islam merupakan agama rahmatan lil‟alamin, yang 
tentunya penuh cinta dan kasih sayang dalam berbagi dengan sesama. Dengan 720 
peserta tiap bulannya dan 8600 peserta setiap tahunnya, yang rata-rata berumur 18 
sampai 28 tahun, menjadikan dakwah dari indonesia Syiar Network Solo ini 
menarik pasar kalangan muda mudi produktif di Solo. Sehingga sangat menarik 
penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui “Media dakwah indonesia Syiar 
Network Solo (ISN)”. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Pemuda pemuda yang dihadapi dan menjadi subjek dakwah dari Indonesia 
Syiar Network Solo semakin kurang meminati dakwah. 
2. Fenomena pergaulan dan hiburan yang tidak mendidik serta menjangkit 
target mad’u Indonesia Syiar Network Solo yang merupakan remaja 
sampai anak-anak Indonesia. 
3. Perlunya dakwah yang menarik dari Indonesia Syiar Network Solo yang 
mudah diterima oleh para mad’u nya di masa kini. 
C. Batasan Masalah 
Dalam membatasi penelitian ini agar lebih terarah, fokus, dan tidak 
meluas, penulis membatasi penelitiannya mengenai, Media dakwah indonesia 
Syiar Network Solo (ISN). 
D. Rumusan Masalah 
Mengacu pada apa yang telah dipaparkan dalam latar belakang, sehingga 
berikut ini adalah rumusan masalah yang mendasari penulisan penelitian ini, 
yaitu bagaimana Media dakwah indonesia Syiar Network Solo (ISN). 
  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah yang ada maka tujuan  
penelitian ini adalah untuk menggambarkan Media dakwah indonesia Syiar 
Network Solo (ISN) dalam membangun jaringan dakwah yang menarik bagi 
pemuda muslim. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah :  
1. Manfaat Teoritis  
a. Penelitian ini akan memberikan gambaran kepada individu atau 
kelompok yang menggeluti bidang dakwah atau para Da’i dalam 
menerapkan media dakwah yang sesuai dengan Mad’unya pada saat ini, 
yang utamanya adalah remaja dan muda mudi Indonesia. 
b. Penelitian yang dilakukan akan memberikan gambaran realistis 
mengenai kebenaran teori-teori media dakwah dan terapan-terapannya, 
serta memberi gambaran untuk para mahasiswa IAIN Surakarta 
utamanya jurusan Ushuludin dan Dakwah. 
c. Penelitian yang di temukan memungkinkan adanya temuan-temuan 
yang akan dikembangkan oleh penelitian lanjutan di bidang dakwah. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian yang dilakukan akan memberikan gambaran jelas 
bagaimana implementasi Media dakwah indonesia Syiar Network Solo 
(ISN). Temuan yang di dapatkan diharapkan juga dapat digunakan oleh 
Indonesia Syiar Network Solo (ISN) untuk terus mengembangkan kegiatan 
ataupun mengoptimalkan dakwah dalam membangun generasi pemuda 
yang Islami. 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi 
Dalam kehidupan manusia komunikasi merupakan hal pokok yang 
menjadi kebutuhan uatama dalam bersosialisasi. Oleh karena itu, sebagai mahluk 
sosial dan hamba tuhan, komunikasi mendapat tekanan yang cukup besar dalam 
kehidupan manusia. Aktivitas komunikasi bukan hanya dilakukan kepada sesama 
manusia atau kepada lingkungan hidup saja, namun komunikasi juga terjadi 
antara mahluk dengan tuhan. Al-qur’an sering sekali menggambarkan terjadinya 
kegiatan komunikasi (Wahyu Ilaihi, 2010: 1)..  
Dalam dakwah, komunikasi yang baik adalah salah satu penyebab 
khalayak akan mengikuti dan menghargai suatu interaksi yang baik, utamanya 
dalam dakwah. Sebagai kegiatan yang baik dalam komunikasi yang efektif dapat 
menarik perhatian khalayak dakwah, sejalan dengan tujuan yaitu membangun 
kehidupan manusia berlandaskan syariat Islam akan terwujud.  
2. Dakwah 
Sebagai agama Allah SWT yang universal, Islam meniti beratkan 
umatnya pada akhlak, aqidah, sistem politik, sistem ekonomi, sistem sosial, 
dan berbagai lini kehidupan lainnya. 
Dalam usaha menjadikan Islam sebagai satu-satunya tuntunan hidup, 
manusia membutuhkan dakwah, dakwah adalah menyampaikan kebenara 
ajaran Islam yang sudah seharusnya menjadi misi kita sebagai muslim yang 
mana Islam adalah agama “rahmatan lil „alamiin”. 
Menurut Moh. Ali Aziz dakwah dari sisi etimologi atau bahasa, da’wah 
memiliki kata dasar bahasa arab da‟watan yang bermakna ajakan dan seruan. 
Dalam ilmu nahwu dalam bahasa arab, bentuk kata dakwah adalah masdar. Kata 
ini berasal dari fi‟il (kata kerja) da‟a – yad‟uu memanggil, mengajak atau 
menyeru (Ali Aziz, 2004: 2-3).  
Sehingga secara bahasa dakwah adalah terpenuhinya seruan atau ajakan dan 
seruan melalui sejumlah proses penyampaian pesan tertentu. Secara terminologi, 
meski tertulis dalam Al-Qur’an, pengertian dakwah tidak digambarkan secara 
langsung dan tegas oleh Nabi Muhammad SAW, sehingga umat Islam dapat 
memilih rujukan perilaku dan kegiatan tertentu sebagai kegiatan dakwah.  
Setiap da'i di setiap waktu dan tempat, yang menginginkan kesuksesan di 
dalam dakwahnya, haruslah belajar dari metode dakwah yang telah diterapkan 
oleh para Nabi dan Rasul. Adapun beberapa metode dakwah para Nabi dan Rasul 
sebagai berikut : 
a. Dakwah di sampaikan Rasul kepada kaumnya menggunakan bahasanya 
masing-masing, Allah SWT berfirman :  
 
"Kami tidak mengutus seorang Rasul pun melainkan dengan bahasa 
kaumnya, supaya ia dapat memberikan penjelasan dengan terang kepada 
mereka." (Q.S ; Ibrahim : 4). 
b. Agar dakwah tidak dipahami secara keliru atau salah, pemaparan dakwah 
haruslah disampaikan dengan mengunakan bahasa yang jelas.  
c. Dengan metode penyampaian yang beragam dan bermacam-macam, 
menjadi cara yang di gunakan para rasul dalam mendekatkan tema-tema 
dakwah kepada umat. 
d. Menjadi kewajiban dari setiap da’i untuk memiliki satu tujuan yang jelas, 
berkomitmen terhadap manhaj, fikrah dan mabda' yang satu dalam 
menyatukan tujuan di antara para da'i. 
e. Memperhatikan kefasihan lisan dan kelurusan makna, kadar waktu 
penyampaian, metode dan cara penyampaian serta menjaga hati orang 
yang didakwahi. Nabi Muhammad SAW pernah bersabda :  
"Mudahkanlah dan jangan kamu menyulitkan mereka. Berilah 
kabar gembira dan jangan kamu menakut-nakuti mereka." 
f. Mereka menyampaikan dakwah dengan bahasa yang penuh hikmah, lemah 
lembut dan menyentuh hati. Allah SWT berfirman :  
 
 
"Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah 
melampaui batas. Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan 
kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut." (Q.S; 
Thaha : 43-44). 
Untuk meluruskan penyimpangan dan kesesatan kepercayaan kaumnya, 
Para Nabi AS memberikan argumentasi yang kuat (dalil naqli dan logika). namun 
tetap dengan menjaga hati mereka, tidak menyakiti perasaan mereka, seperti; 
mencela dan menghina tuhan-tuhan mereka. Allah SWT berfirman : 
 
 
"Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 
batas tanpa pengetahuan." (Q.S; Al-An'am :108). 
Kesimpulan yang bisa kita ambil dari definisi-definisi diatas adalah bahwa 
dakwah merupakan usaha dalam mengajak dan menyeru orang lain menuju 
kebaikan dan menjauhkan pada keburukan, (amar ma‟ruf nahi munkar), serta 
beriman hanya kepada Allah SWT. 
3. Dakwah Kontemporer 
Menurut Zulkarnaini (Zulkarnaini, 2015: 157) dalam dakwah di era 
modern ini, keadaan masyarakat saat ini, baik dari segi materi, metode, dan 
media adalah pokok fokus yang disesuaikan dari dakwah kontemporer kepada 
mad’unya. karena materi dan tema yang menarik tidak menjamin dapat 
meningkatkan efisiensi pesan dakwah, tetapi media dan metode penyampaian 
yang menyesuaikan dengan kondisi masyarakat modern yang menentukan 
keberhasilan dakwah kontemporer. Begitu pula dakwah akan mengalami 
kegagalan apabila materi yang disampaikan kurang tepat dan tampilan 
kemasannya kurang menarik, sekalipun media dan metode yang diterapkan 
sejalan dengan kondisi masyarakat saat ini, sehingga dakwah kontemporer 
adalah dakwah yang harus menyesuaikan dari segala aspek dakwah. 
Sedangkan dakwah pada era kontemporer menurut Moh Ali Aziz 
menghadapi tantangan baru searah dengan kecenderungan arus zaman. berbagai 
pendekatan yang sudah mapan atau dianggap mapan pada dekade sebelumnya 
memerlukan koreksi dan revisi di era ini (Ali Aziz, 2004: 345-349). Era 
kontemporer yang diwarnai oleh kemajuan yang pesat, utamanya bidang 
teknologi informasi, turut memacu akselerasi dalam transformasi budaya, 
ideologi, dan perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karenanya pada realitas 
objektif, dakwah tertuntut untuk merespons kecenderungan era kontemporer 
tersebut dengan mengakselerasi pendekatan-pendekatan yang efektif dan 
produktif, sama halnya pada metode-metode dan teknik-tekniknya.   
4. Media dakwah 
Dalam jurnal Al-balagh Ihlal Minan berpendapat bahwa media memiliki 
peran yang penting dalam proses penyampaian dan penyebaran informasi. 
Dimana media menjadi suatu alat untuk mengantarkan sebuah pesan dalam 
aktifitas komunikasi (Minan, 2016: 202). 
 Sedangkan menurut Wahyu Ilaihi, alat yang di gunakan untuk 
memindahkan suatu pesan dari sumber menuju ke penerima, itulah yang di sebut 
media. Untuk itu komunikasi bermedia adalah komunikasi yang dalam 
prosesnya menggunakan media saluran atau sarana dalam penyampaian 
pesannya kepada komunikan berjauhan lokasinya, atau dalam jumlah yang 
besar. Komunikasi bermedia juga bisa disebut komunikasi tidak langsung 
sehingga tidak dapat di rasakan pada saat komunikasi dilancarkan suatu arus 
balik atau feedback. 
Bermacam-macam jenis dan jumlah media komunikasi, dari media 
tradisiona seperti kentongan, bedug, pagelaran kesenian, surat kabar, papan 
pengumuman, majalah, film, radio, televisi, sampai media modern saat ini yaitu 
internet, seluruhnya dapat di klasifikasi sebagai media dakwah melalui tulisan 
atau cetak, visual, aural, dan audio visual (Wahyu Ilaihi, 2010: 104). 
Pada dasarnya dalam merangsang indra-inda manusia dan menimbulkan 
perhatian pada objek dakwah atau mad’u, komumikasi dakwah memanfaatnya 
berbagai media dakwah. Sebenarnya pemahaman ajaran Islam pada mad’u atau 
komunikan dakwah tergantung pada seberapa tepat dan efektif media yang 
dipakai dalam berdakwah. Menurut Hamzah Ya’kub membagi media dakwah 
menjadi lima (Wahyu Ilaihi, 2010: 106-107) : 
a. Lisan, merupakan media yang media dasar dan paling sederhana dalam 
praktik dakwah, media ini biasanya berbentuk khutbah, ceramah, 
bimbingan, pidato dan lain sebagainya. 
b. Tullisan, media ini bisa berupa banyak bentuk, biasanya melaui buku 
majalah, surat kabar, koresponden, surat, e-mail, sms, spanduk, dan 
sebagainya. 
c. Lukisan gambar, design karikatur dan sebagainya. 
d. Audio visual, merupakan media dakwah yang utamanya di fungsikan 
dalam merangsang indra pendengaran dan penglihatan, biasanya dalam 
bentuk televisi, slide, internet, dan lain sebagainya. 
e. Akhlak, yaitu sikap atau perbuatan nyata yang mencitrakan atau 
menggambarkan kepribadian seorang muslim yang dapat dilihat sehari-
hari oleh mad’u. 
Sedangkan dari segi penyampaiannya pesannya, dakwah dapat dibagi 
menjadi tiga macam yaitu: 
a. The spoken words (berbentuk ucapan) 
Dalam kategori ini adalah merupakan alat yang mengelurakan 
suara, Sehingga hanya bisa ditangkap indra pendengaran dan biasa juga 
disebut sebagai the audial media dan media media ini juga yang biasanya 
digunakan di kehidupan sehari-hari kita seperti telepon, radio dan lain-
lain. 
b. The printed writing (berbentuk tulisan) 
Media ini biasanya berupa barang cetak, gambar, lukisan atau 
tulisan (buku, surat kabar, majalah, brosur, sms dan sebagainya). 
c. The Audio Visual 
Yaitu merupakan gabungan kedua bentuk media di atas, biasanya 
yang termasuk dalam jenis mesia ini adalah film, video, DVD, CD, dan 
lain sebagainya. 
5. Cyberspace 
Kata cyber biasanya digunakan dalam menjelaskan realitas media baru. 
William Gibson yang memperkenalkan istilah ini, Cyberspace menurut Gibson 
adalah pengaksesan sekumpulan data, representasi grafik semi grafik, yang 
hanya bisa diakses melalui komputer. Gibson memperkenalkan Cyberspace jauh 
sebelum ada dan berkembangnya teknologi internet saat ini. Sebuah medium 
dalam meningkatkan relasi atau hubungan dengan arah yang baru juga bisa 
diartikan sebagi Cyberspace. Media siber bukan hanya sekadar sebuah teknologi 
saja namun ia juga dapat membuat sebuah perubahan dalam segala aspek 
kehidupan kita (Nasrullah, 2013: 22-23). 
Berikut merupakan beberapaperangkat lunak yang terkoneksi dengan 
perangkat  keras  yang mendukung komunikasi termediasi komputer atau 
perangkat lain yang muncul seiring perkembangan teknologi komunikasi dan 
informasi serta pertimbangan kegunaan atau fungsi dari media siber itu sendiri 
(Nasrullah, 2013: 30-43). 
a. Situs 
Situs adalah satu alamat domain yang berisi informasi, data, visual, 
audio, memuat aplikasi, hingga berisi tautan dari halaman-halaman 
web lainnya. Sebagaimana dijelaskan alam pengantar bab ini, 
penggunaan situs sebagai salah satu jenis media siber sejatinya bisa 
menjelaskan beragam bentuk media siber. Untuk memberikan 
pembedaan yang lebih tegas, maka yang dimasksud situs di sinilah 
adalah halamansitus dalam pengertian umum. Dalam contoh 
www.iain-surakarta.ac.id sebagai situs milik perguruan tinggi IAIN 
Surakarta, di Solo. 
b. E-mail 
Surat elektronik atau E-mail ini adalah salah satu bentuk media 
siber yang terpopuler setelah situs. Sama seperti surat kovensional cara 
kerja surat elektronik, di mana selalu ada tujuan penerima dan isi surat.  
Email ini bisa bisa juga disebut sebagai media yang harus dimiliki 
mereka para pengguna media siber. Selain kegunaanya untuk 
berintegrasi melalui internet, keberadaan e-mail juga digunakan untuk 
penanda sekaligus prasyarat identitas bagi penggunaan jenis media 
siber yang lain.  
 c. Forum di Internet (Bulletin Boards) 
Fasilitas Mail List adalah satu diantara banyak media siber yang 
digunakan untuk berkomunikasi. Mail list bekerja pada komunitas 
yang memiliki kesamaan dalam temoat atau minat yang sama dalam 
suatu hal. Biasanya setiap anggota dalam setiap komunitas tersebut 
yang sudah memiliki akun e-mail akan tergabung dalam sebuah grup. 
d. Aplikasi Pesan 
Telepon genggam sangat berkembang dan tidak hanya sebagai 
perangkat komunikasi visual dan audio seperti telepon atau SMS 
semata, kinitelepon genggam sudah dilengkapi oleh perangkat yang 
memungkinkan penggunakannya bisa terhubung dengan layanan 
internet (smartphone). Di antaranya adalah Whatsapp, BBM, LINE dan 
lain sebagainya. 
e. Media Sosial  
Media ini biasa di gunakan dalam mempublikasikan berbagai 
macam konten diantaranya profil, aktifitas atau pendapat dari usernya 
dalam memberi ruang komunikasi dan interaksi jejaring sosial di ruang 
siber. Biasanya media sosial ini berbentuk seperti twitter, facebook, 
dan lain sebagainya. 
6. Subjek Dakwah Islam 
Subyek dakwah menurut Daulay (2001: 4-5),  adalah seorang pelaku 
dakwah, merupakan seseorang yang dalam usahanya dalam menyeru suatu 
kejahilan kepada kebaikan yang sejalan dengan hukum syari’Allah SWT, secara 
perorangan atau berkelompok (organisasi).  
Berdakwah dan menegakkan amar ma‟ruf nahi munkar yang menjadi 
keharusan bagi setiap umat Islam. karena dakwah diwajibkan, sehingga menjadi 
da’i juga menjadi kewajiban bagi para umat muslim. Menjadi seorang da’i dan 
juru dakwah harus memenuhi beberapa dasar pondasi sikap, diantaranya sikap, 
sifat, dan tingkah laku yang berakhlaqul karimah atau budi pekerti luhur, karena 
seorang da’i atau juru dakwah itu berperan sebagai penyampai misi syari’at 
islam, dia juga berperan sebagai panutan umatnya. 
Seorang Da’i atau juru dakwah haruslah tercermun dari dalam dirinya 
akhlak Islami terlebih dahulu agar pesan dakwah yang tekandung dalam Al 
Qur’an lewat dakwah bisa merangsang objeknya atau mad’u untuk bergerak 
dalam dakwah. 
Kesuksesan usaha menyampaikan dakwah juga tergantung pada setiap 
pribadi seseorang atau kelompok yang berbeda dan menarik. Suatu kelompok 
atau organisasi yang bergerak di bidang dakwah haruslah mempunyai keunikan 
dan daya tarik kepada mad’unya, sedangkan keunikan dan daya tarik itu 
terwujud ditentukan oleh faktor kemampuan kelompok/organisasi tersebut untuk 
menemukan kesamaan dengan mad’unya terlebih dahulu yang mana hal ini 
dapat memudahkan dakwah kelompok/organisasi untuk masuk kedalam 
mad’unya karena sudah mudah diterima.  
Begitu pula dakwah peoranga, harus memiliki kewibawaan dan kharisma 
seorang pemimpin yang menjadi panutan, dimana kharisma dan kewibawaan 
bisa terwujud ditentukan melalui beberapa faktor, diantaranya subjektifikasi 
kemampuan diri untuk lebih dulu menjadi panutan dan teladan.  
7. Objek Dakwah 
Yang termasuk dalam  objek dakwah menurut Sarwan (1985: 66), adalah 
keseluruhan manusia di muka bumi, baik tua atau muda, pria maupun wanita, 
pemerintah maupun rakyat. Risalah Rasulullah SAW dan di turunkannya agama 
Islam hakekatnya adalah untuk seluruh umat manusia sebagai objek dakwah atau 
mad’u, tidak memandang ras, warna kulit, kedudukan, keturunan tempat tinggal 
pekerjaan dan lain sebagainya, sehingga bersifat universal. 
Dalam Al-Qur’an Surat At Taubah ayat: 122 telah dijelaskan: 
 
 
 
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya” 
Dari ayat tersebut dapat kita simpulkan bahwa terdapat pembagian tugas, 
di mana ada 2 macam golongan, diantaranya golongan pertama adalah orang 
yang memperdalam ilmu, khususnya kaumnya. Sehingga muncul keutamaan 
atau kewajiban khusus bagi orang yang berilmu tadi, berperan sebagai seorang 
pembimbing dan pemberi petunjuk serta peringatan kepada masyarakat. 
8. Materi Dakwah 
Isi materi dan inti dari pesan dakwah seorang Da’i kepada mad’u adalah 
yang disebut materi dakwah. Sedangkan materi dakwah sendiri adalah semua 
bentuk ajaran Islam yang berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits yang meliputi 
semua bidang, diantaranya aqidah, syariat, dan akhlak dan berbagai cabang ilmu 
lainnya (Bahtiar, 1997: 33-34). 
Sedangkan Anshari (1993: 146), pada dasarnya materi dakwah adalah 
semua bentuk pesan dakwah yangdisampaikan anatara subjek dan objek dakwah. 
Dan semua pesan dakwah yang ada berdasarkan pada Al qur’an dan hadits 
rasulullah SAW, Anshari berpendapat bahwa inti dari materi dakwah 
mengandung 3 (tiga) prinsip, yaitu: 
a. Aqidah (Keimanan) 
Ajaran-ajaran Islam yang menyangkut kepercayaan yang harus 
diyakini setiap Muslim tanpa adanya keraguan. Masalah keimanan 
(Aqidah) yaitu suatu keyakinan yang berhubungan dengan keimanan dan 
kepercayaan kepada Allah SWT. Pembahasan dari aqidah ini bukan hanya 
tertuju seputar keimanan saja namun juga aqidah ini membahas masalah 
yang di larang karena mempengaruhi keyakinan kepada Allah SWT 
diantaranya syirik (menyekutukan Allah), menduakan dan meminta tolong 
pada selain Allah SWT dan lain sebagainya. 
b. Syari’at (KeIslaman) 
Syariat ini adalah segala peratura yang berhubungan dan 
berdasarkan hukum Allah SWT untuk setiap umat muslim yang meliputi 
masalah peribadatan dan hubungan manusia dengan sosial. Syariat ini 
adalah seluruh ajaran yang menyangkut segala aspek kehidupan dan 
aktifitas manusia pada umunya. Semua itu berhubungan dengan amal lahir 
dalam rangka manusia menaati segala peraturan dan hukum Allah SWT, 
syariat juga digunakan untuk mengatur hubungan manusia sebagai hamba 
kepada Allah SWT sebagai tuhannya. 
c. Akhlaq (Budi Pekerti) 
Ajaran menyangkut budi pekerti harus dimiliki setiap Muslim 
karena akhlaq menjadi pelengkap keislaman dan keimanan seorang 
muslim. Biarpun akhlak hanya sebagai pelengkap, bukan berarti perkara 
akhlak ini tidak lebih penting dari keimanan dan keislaman, namun akhlak 
ini adalah penyempurna keislaman dan keimanan. 
B. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir dibutuhkan dalam mempermudan dan menyelesaikan 
penelitian ini, dimana penelitian ini mengacu kepada bagaimana media dakwah 
indonesia Syiar Network Solo (ISN). 
 Pada dasarnya, sekarang ini para masyarakat Indonesia yang utamanya 
para pemuda muslim yang menjadi mad’u dari Indonesia Syiar Network Solo 
membutuhkan asupan dakwah dan kajian Islam yang menarik dan sesuai. Oleh 
karenanya, Indonesia Syiar Network Solo (ISN) ini hadir dengan media dakwah 
yang menarik, dan dengan memanfaatkan media yang mudah diterima mad’unya 
yaitu pemuda. penulis akan meneliti bagaimana Indonesia Syiar Network Solo 
(ISN) menjalankan metode dakwahnya dengan meggunakan kajian-kajian dan 
kegiatan lainnya kepada para mad’u utamanya pemuda Indonesia yang menjadi 
objek dakwah itu sendiri, sehingga terbentuk kefektifan dakwah bagi pemuda 
yaitu mad’u dari Indonesia Syiar Network Solo (ISN) dan terbentuk jaringan 
dakwah yang meluas melalui media-media dakwah yang dihadirkan. 
C. Tinjauan Pustaka 
Fungsi dari tinjauan pustaka adalah demi mendapatkan teori dalam 
penelitian terdahulu. Beberapa penelitian yang sudah pernah di kerjakan akan 
menjadi acuan dan perbandingan sehingga penelitian penulis akan lebih naik dan 
dappat dipertanggung jawabkan. Beberapa tinjauan pustaka yang penulis pilih 
diantanya : 
1. Skripsi “metode dakwah K.H. Mansyur di lingkungan nelayan desa 
kedungmutih kecamatan wedung kabupaten demak” oleh Albet Hidayat 
tahun 2011, penelitian ini juga membahas tentang metode dakwah, 
sedangkan penelitian ini berfokus pada strategi dakwah perorangngan 
yakni K.H. Mansyur. Sementara penelitian penulis difokuskan pada media 
dakwah yang digunakan komunitas dakwah islam yaitu Indonesia Syiar 
Network Solo (ISN), bukan dakwah perseorangan (Hidayat, 2011). 
2. “Strategi Dakwah Komunitas Pejuang Subuh Dalam Mengajak Shalat 
Subuh Berjamaah Di Jakarta” oleh Sitty Annisaa tahun 2016. Fokus 
penelitian ini adalah strategi dakwah di komunitas Pejuang Subuh dalam 
mengajak Shalat Subuh berjamaah di Jakarta, sementara skripsi penulis 
difokuskan pada media dakwah yang digunakan komunitas dakwah islam 
indonesia Syiar Network Solo (ISN) dalam mengemas kegiatan-kegiatan 
kajiannya dengan menarik untuk para pemuda, bukan tentang suatu 
amalan ibadah tertentu seperti shalat (Annisaa, 2016). 
3. “Strategi Dakwah Pengurus Viking Dalam Aktivitas Keagamaan” oleh 
Rendy Adityawarman tahun 2015. Penelitian tersebut difokuskan pada 
strategi dakwah yang dilakukan dalam kepengurusan suatu komunitas 
suporter bola. Sementara dalam skripsi penulis fokus pada strategi dakwah 
di komunitas dakwah, yakni Indonesia Syiar Network Solo (ISN) dalam 
menarik minat para pemuda untuk mengikuti kajian-kajian Islam 
(Adityawarman, 2014). 
4. Jurnal “Strategi Dakwah Sunan Kudus”. Oleh Syaiful Arif, Penelitian 
yang dilakukan oleh Abdullah ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan 
dakwah dapat juga dilakukan dengan media seni (kesenian) dan 
merupakan suatu strategi dakwah yang bersifat kultural. Sedangkan 
penelitian ini terfokus pada metode dakwah dari indonesia Syiar Network 
Solo (ISN) berupa kajian dan kegiatan lainnya yang di kemas dengan 
modern dan menarik bagi pemuda masa kini (Arif, 2014). 
5. Skripsi “Strategi Dakwah Majelis Agama Islam Wilayah Narathiwat di 
Patani Selatan Thailand” oleh Mariam Ding tahun 2015. Dalam penelitian 
ini juga merupakan skripsi yang meneliti tentang dakwah, tetapi fokus dari 
penelitian ini adalah sebuah lembaga agama islam di patani thailand dalam 
strateginya berdakwah, yang mana masyarakat muslim di thailand adalah 
muslim minoritas. sedangkan skripsi penulis berfokus pada pada media 
dakwah yang digunakan komunitas dakwah islam, yakni indonesia Syiar 
Network Solo (ISN) yang berada di negara mayoritas muslim(Ding, 2015). 
 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode dari penelitian ini adalah metode kualitatif. Menurut Rosady 
roslan (2004: 212) Metode kualitatif yaitu suatu metode penelitian yang 
mendalam kepada seseorang atau kelompok dalam aspek kejiwaan sikap, 
perilaku, opini tanggapan, keinginan perasaan dan kemauan. Sehingga dalam 
rissetnya penelitian ini mengambil contoh beberapa studi kasus tertentu, atau 
wawancara mendalam dan observasi terhadap suatu gejala, sikap dan perilaku 
tertentu dalam upaya pendekatan pada informan bersangkutan selaku objek 
penelitian kualitatif. 
Tujuan penelitian kualitatif ini adalah untuk mendapatkan pemahaman 
yang bersifat umum terhadap kenyataan sosial melalui perspektif partisipan. 
Pemahaman tersebut didapatkan peneliti melalui pemilihan fokus penelitian 
kemudian mengambilan kesimpulan yang berupa pemahaman umum mengenai 
kenyataan tersebut (Ruslan, 2004: 213). 
Langkah awal melakukan penelitian di lapangan tersebut dengan 
memperhatikan untuk mengadakan hubungan formal atau in formal, mendapat 
izin atau tidak, membangun saling mempercayai (menghormati), dan terakhir 
mengidentifikasi responden sebagai informan. 
  
B. Tempat dan Waktu   
Penelitian dilakukan di Basecamp Indonesia Syiar Network Solo, Jalan 
Samratulangi No.56C, Joho, Manahan, Surakarta. Dan waktu pelaksanaannya 
selama satu bulan, pada bulan Agustus 2018. 
Juni
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
a. Studi pendahuluan
b. Pengajuan judul
c. Persetujuan judul 
d. Persetujuan pembimbing
a. Bimbingan Bab I
b. Bimbingan Bab II 
c. Bimbingan Bab III
d. Seminar Proposal
a. Revisi Seminar Proposal
b. Wawancara Penelitian
c. Bimbingan Bab IV
d. Bimbingan Bab V
e. Bimbingan Seluruh Bab
Sidang 
a. Pendaftaran Sidang
b. Penyerahan Draft Skripsi
c. Persiapan Sidang
d. Sidang Skripsi
e. Revisi Skripsi
Pengolahan Data
Pelaksanaan
Persiapan
Jadwal Kegiatan
Bulan Pelaksanaan 2018
JuliMeiApril Agustus September
 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
1. Subjek penelitian 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan subyek penelitian sebagai 
tempat, orang, atau benda yang diamati dengan maksud agar mendapatkan 
pengumpulan data penelitian.  
Sedangkan subyek penelitian dari tulisan ini meliputi: (1) ketua umum 
Indonesia Syiar Network Solo (2) Koordinator divisi program, dan (3) 
Koordinator Divisi markom Indonesia Syiar Network Solo. 
2. Objek Penelitian 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia objek penelitian merupakan 
sasaran atau target penelitian. Sehingga obyek penelitian, merupakan inti 
pokok masalah atau persoalan yang akan diteliti guna mendapatkan data 
yang akutar dan lebih terarah.  
sedangkan Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah, adalah Media 
dakwah indonesia Syiar Network Solo (ISN). 
D. Sumber Data 
1. Data Primer 
Penelitian ini memiliki data primer berupa hasil pengamatan penulis 
melalui media-media yang digunakan sebagai media dakwah indonesia 
Syiar Network Solo, baik berupa publikasi dan informasi yang dikeluarkan 
Indonesia Syiar Network Solo, termasuk majalah, poster, sosial media, 
koran, buku maupun data-data berupa flyer dan foto serta segala 
pemberitaan tentang Indonesia Syiar Network Solo. 
2. Data Sekunder 
Sumber dari data sekunder penelitian ini adalah semua hal yang 
berhubungan dengan persoalan atau masalah yang menjadi pokok utama 
dari penelitian ini, dan data sekunder dari penelitian ini didapat dari cross 
check melalui wawancara, observasi dan dokumentasi bersama anggota 
pengurus Indonesia Syiar Network Solo Berikut adalah beberapa metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan penelitian kualitatif : 
  
a. Observasi 
Tehnik observasi merupakan salah satu tehnik yang 
dipergunakan dalam mengetahui tingkah laku non verbal. Bila 
kita melihat peran penulis penelitian ini dalam kelompok 
kegiatan, maka observasi yang digunakan penulis adalah Non-
participation observer, yaitu merupakan suatu bentuk observasi 
dimana pengamat atau penulis tidak langsung terlibat kedalam 
kegiatan dari kelompok tersebut, atau bisa juga di katakan penulis 
tidak ikut dalam kegiatan atau bukan anggota dari kelompok yang 
diamatinya. 
Observasi yang dilakukan penulis pada penelitian kali ini 
adalah dengan terjun kelapangan, dan mengamati lokasi kegiatan 
penelitian bisa dengan menjadi tamu dalam kegiatan kajiannya 
dengan hanya sekedar berbincang dengan peserta kajian atau 
panitia volunter kegiatan lainya. 
b. Wawancara (Interview) 
Salah satu tehnik dalam pengumpulan data dalam suatu 
penelitian adalah wawancara. Bisa dikatakan bahwa wawancara 
merupakan suatu proses interaksi komunikasi antara 
pewawancara dan informan atau objek penelitian yang di 
wawancarai dengan menggunakan komunikasi langsung. Dan 
dalam penelitian kali ini peneliti akan mewawancarai Ketua 
umum, Divisi Program, dan Divisi Fundrising Indonesia Syiar 
Network Solo dalam menghimpun data penelitian. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah rekaman berupa audi maupun visual 
mengenai karya seseorang atau mengenai sebuah hal yang telah 
berlalu, dapat berupa dokumentasi tentang individu atau 
kelompok, kejadian atau peristiwa dalam sebuah situasi sosial 
yang terkait dan sesuai dengan inti fokus dari penelitian yang 
bersifat kualitatif. Dokumen itu biasanya dalam bentuk teks 
tertulis, artefacts, gambar maupun foto maupun rekaman.  
Di dalam penelitian ini dokumentasi yang akan diambil adalah 
kegiatan dari Indonesia Syiar Network Solo. 
3. Teknik Keabsahan Data 
Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode 
yang dilakukan penulis pada saat mengumpulkan  dan menganalisis data. 
Ada 4 model Triangulasi menurut Prof. Dr. H. Mudjia Rahardjo. 
a. Triangulasi metode 
b. Triangulasi antar-peneliti 
c. Triangulasi sumber data 
d. Triangulasi teori 
Yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode triangulasi 
sumber data, menggali kebenaran informan tertentu melewati bermacam 
metode dan sumber pengumpulan data. Misalnya, penulis dapat melakukan 
observasi terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, catatan resmi, 
arsip, catatan atau tulisan  pribadi, dokumen sejarah dan foto atau gambar 
selain menggunakan tehnik wawancara dan observasi dalam pengumpulan 
data. Pastinya setiap cara tadi dapat menghasilkan data dan bukti yang 
berbeda-beda, yang nantinya aka memberikan pandangan yang berbeda 
pula terhadap fenomena yang diteliti. Bermacam pandangan tersebut dapat 
memunculkan keluasan pemahaman dalam memperoleh kebenaran 
(Rahardjo, 2010).  
4. Analisis data  
Salah satu point penting yang memiliki fungsi vital dalam sebuah 
penelitian adalah analisis data. Untuk dapat mempertanggungjawabkan 
keabsahan penelitiannya, seorang peneliti haruslah melewati proses 
analisis data (Herdiansyah, 2012: 158). Analisis data adalah serangkaian 
aktifitas menelaah, mengelompokkan, menafsirka dan memverifikasi data 
sehingga sebuah fenomena mempunyai nilai akademis, sosial dan ilmiah 
(Tanzeh, 2009: 69). Sedangkan tujuan dari analisis data adalah 
mempersingkat dan meringkas data menuju bentuk yang tidak sulit 
dipahami dan lebih mudah untuk ditafsirkan, sehingga hubungan antara 
persoalan dari penelitian bisa dipelajari dan diuji (Kasiram, 2008: 128). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis deskriptif yang 
merupakan metode yang ditujukan untuk pmemecahkan persoalan yanga 
hadir pada masa kini dijalankan dengan proses menelaah, mengurutkan 
dan mengelompokkan data dalam menarik suatu kesimpulan. 
Sedangkan kesimpulan yang dikemukakan oleh Miles dan 
Huberman dalam rangkaian analisis data kualitatif menurut model 
interaktif secara esensial terdiri dari uraian keseluruhan subkategori tema, 
sedangkan langkah terakhir yang harus dijalankan adalah menyimpulan 
dengan memberikan penjelasan kesimpulan dari temuan hasil penelitian 
dan jawaban dari pertanyaan ppenelitian yang diajukan sebelumnya, 
Seperti yang dapat di lihat pada gambar tabel dibawah ini (Herdiansyah, 
2012: 179).  
 
Gambar bagan 1.2 
Skema model analisis interaktif 
 
 
 
 
Sehingga dapat kita ambil kesimpulan bahwa analisis data dari 
hasil pengumpulan data adalah fase terpenting dalam suatu penelitian 
ilmiah, suatu data yang dikumpulkan tanpa dianalisis menjadi sesuatu hal 
yang tidak bermakna. Sebuah penelitian bisa dikatakan efisien dan efektif, 
apabila analisa dapat dilakukan terhadap data yang didapatkan peneliti. 
Analisis data untuk memberi arti, makna dan nilai yang terkandung dalam 
data. 
  
BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Sejarah Indonesia Syiar Network 
Bermula pada tahun 2009 dengan komunitas indonesia syiar network 
yang juga bergerak di bidang syiar Islam juga, namun pada tahun 2011 syiar 
network berubah menjadi Indonesia Syiar Network, yang mana awalnya 
Indonesia Syiar Network ini memiliki misi untuk menjadi tempat untuk satu 
kesatuan di bawah satu tauhid yang bergerak untuk menghidupkan kembali 
jaringan syiar oleh tim berbasis relawan yang disebut "onliners". 
Dengan di hadapkannya pemuda pada tahun 2011 dimana sulit untuk 
mencari kajian yang sesuai dan menarik bagi pemuda pada masa itu, sehingga 
sudah sejak dari awal Indonesia Syiar Network Solo fokus dalam 
memfasilitasi dakwah yang khusus  untuk anak muda. Dengan menggunakan 
sistem voluteer dalam kepengurusannya, Indonesia Syiar Network Solo 
mempersilahkan siapapun untuk ikut andil dalam dakwah syiar Islam, dengan 
komitmen lillahi ta‟ala,mengutamakan keikhlasan dan ikhtiar yang kuat, serta 
pelayanan kepada umat dalam dakwah Islam. 
B. Profil Indonesia Syiar Network 
Indonesia Syiar Network Solo, adalah sebuah organisasi Islam non 
profit yang memiliki tujuan untuk membumikan syiar dakwah islam lewat 
pendekatan yang lebih kreatif dan segar. Dakwah yang di hadirkan Indonesia 
Syiar Network Solo ini di desain agar suasana menuntut ilmu itu 
menyenangkan sekaligus membuat para peserta termotivasi untuk menjadi 
muslim dan muslimah yang lebih baik. Organisasi ini juga menjadibagian dari 
gerakan pencerahan untuk membentuk kualitas hidup spiritual  Islami yang 
lebih baik. Indonesia Syiar Network Solo sendiri memiliki banyak kegiatan 
mulai dari kajian rutin, workshop, kegiatan sosial, mengajar membaca, 
menulis Al Qur’an dan lain sebagainya. 
Dengan Visi menjembatani ulama dan para jamaah atau mad’u untuk 
belajar dan mengikuti kajian. Misi dari Indonesia Syiar Network Solo adalah : 
1. Dakwah Project: bertanggung jawab dalam semua koordinator 
pekerjaan, dan semua orang memberikan dukungan untuk proses 
dan menyambut masukan dari siapa pun.  
2. Commitment: berkomitmen untuk menghadirkan diskusi, baik 
secara fisik rapat, online, atau melalui telepon.  
3. Volunteerism:selalu berusaha keras, dengan selalu bersemangat, 
sabar, dan berkomitmen. 
4. Main Objective: hanya untuk Allah SWT dengan menempatkan 
Allah sebagai pusat dari segala upaya. 
5. Do The Best: tetap mengandalkan Allah SWT pada semua yang 
kita lakukan. kita lakukan yang terbaik, dan allah akan 
menyelesaikan sisanya. 
6. Love: saling mencintai demi allah 
Namun yang menjadi fokus dari Indonesia Syiar Network Solo adalah 
menjadikan dakwah digital yang kreatif dan menarik dari Indonesia hingga 
dunia dan menjadi terobosan, dengan ide memperkaya penguatan nilai 
pendalaman dan pempraktikkan Islam, menumbuhkan persaudaraan, dan 
mewujudkan mimpi kejayaan Islam dengan menumbuhkan suasana menuntut 
ilmu yang menyenangkan sekaligus membuat para mad’u termotivasi untuk 
menjadi muslim dan muslimah yang lebih baik dan menjadikan Islam sebagai 
lifestyle utama. dengan memanfaatkan media-media terkini yang dekat dengan 
para mad’unya yaitu pemuda pemudi, seperti internet, sosial media, kemudia 
konsep penyampaian yang tidak biasa menggunakan video-video dan 
kemudahan dalam dakwah lainnya. 
Indonesia Syiar Network Solo ini memiliki dakwah yang unik yaitu 
menyediakan service, yang mana service ini memberikan kemudahan dalam 
dakwah para ulama dan juga umat muslim yang haus akan kajian dakwah para 
da’i itu sendiri, dengan melayani sepenuhnya sang da’i maupun mad’unya 
dalam dakwah melalui kajian-kajian rutin dan workshop yang menarik untuk 
kalangan muda mudi. Indonesia Syiar Network Solo  menghadirkan kajian-
kajian dengan tema yang ringan dan juga dengan mengemas kajian-kajian 
menjadi kegiatan yang menarik dan tidak membosankan, workshop, aksi 
sosial dan lain sebagainya. Hal ini memudahkan dakwah utamanya pada 
kalangan pemuda pemudi muslim yang sedang mencari jati diri dan 
membutuhkan dakwah yang tidak monoton.  
Dengan banyaknya kegiatan positif yang di laksanakan, mulai dari aksi 
solidaritas, pengajian, dan aksi sosial lainnya, yang mana kegiatan-kegiatan ini 
juga memberikan citra dari agama Islam secara langsung, dengan memberikan 
gambaran bahwa agama Islam merupakan agama yang bersifat rahmatan 
lil‟alamin, yang tentunya penuh cinta dan kasih sayang dalam berbagi dengan 
sesama. Dengan 720 peserta tiap bulannya dan 8600 peserta setiap tahunnya, 
yang rata-rata berumur 18 sampai 28 tahun, menjadikan dakwah dari 
indonesia Syiar Network Solo ini menarik pasar kalangan muda mudi 
produktif di Solo. 
C. Sajian data 
1. Ghirah Dakwah Indonesia Syiar Network Solo 
merupakan usaha dalam mengajak dan menyeru orang lain menuju 
kebaikan dan menjauhkan pada keburukan, (amar ma‟ruf nahi munkar), 
serta beriman hanya kepada Allah SWT, yang menjadi kewajiban seorang 
muslim, yang mana senada dengan syariat islam dalam Al Quran dan 
Hadits. Dakwah sebagai seruan kebaikan dan ketaatan kepada Allah SWT 
yang di dapatkan manusia melalui perantara Rasul. Sebagai utusan Allah 
SWT Rasul selalu membawa berita baik pada umatnya. Namun fenomena 
dakwah setiap zamanya selalu berbeda. Tantangan dakwah selalu 
meningkat mulai dari umat nabi Nuh,Isa, Musa, Isa, Muhammad dan 
hingga sampai tantangan dakwah saat ini. 
Permulaan dakwah di awalai dengan peritiwa turunnya wahyu 
Allah SWT kepada Rasulullah SAW, Selanjutnya dakwah berjalan dan 
berkembang sesuai dengan zamanya. Dakwah juga dijalankan oleh 
seorang juru dakwah atau Da’i dengan menyesuaikan dengan budaya 
setempat, sehingga dakwah berjalan. Dakwah haru terus berjalan dan 
berkembang menyesuaikan dengan medan, kondisi dan lingkungan 
mad’unya.  
Namun dalam praktiknya yang menjadi semangat bagi para da’i 
atau pedakwah saat ini adalah bagaimana nasib dakwah di tangan para 
pemuda, seperti yang di jelaskan ketua Indonesia Syiar Network Solo Ian 
Fattah. 
“Sama saja tapi sekarang lebih di gerakkan secara masif, 
komunitas-komunitas lain berfikir kalau nanti para ustad dan ulama 
yang sepuh-sepuh sudah meninggal siapa yang akan meneruskan 
dakwahnya, atas dasar itulah para pemuda dalam komunitas-
komunitas ini utamanya Indonesia Syiar Network selalu 
menjalankan dakwah” (Hasil wawancara dengan Ketua Indonesia 
Syiar Network Solo Ian Fattah, 15/08/2018). 
Sehingga dakwah pada masa kini di gerakkan utamanya oleh dan 
untuk para pemuda, Apalagi pemuda saat ini dihadapkan pada 
perkembangan teknologi yang sangat pesat. Misalnya dulu kita mengirim 
surat kepada seseorang, maka surat tersebut akan sampai kepada tujuannya 
berhari-hari. Namun demikian kini melalui teknologi, surat yang harusnya 
berhari-hari proses pengirimannya, saat ini dapat sampai kepada tujuan 
hanya dalam hitungan detik, begitulah cepat dan mudahnya dakwah saat 
ini. 
Namun seperti halnya suatu penemuan, teknologi ini memiliki 
dampak baik dan buruk yang di timbulkannya, teknologi selain 
memudahkan komunikasi juga memudahkan pengaksesan beberapa hal, 
diantaranya hiburan dan sosial media. Instagram, Twitter, Facebook dan 
sejumlah sosial media lainnya merupakan buah dari berkembangnya 
teknologi, dimana sosial media ini bagai pedang bermata 2 yang bisa di 
gunakan untuk kebaikan maupun keburukan, walau banyak konten-konten 
positif yang memanfaatkan kemajuan teknologi ini sebagai medianya. 
Disamping itu masih banyak juga situs yang menghadirkan konten-konten 
yang tidak pantas untuk di konsumsi baik anak maupun remaja yang 
berbau sara, pornografi dan kekerasan. Namun tidak sedikit dari para 
khalayak yang minat dan kecenderungannya dalam mengakses konten-
konten negatif dari pada positif, seperti yang disampaikan ketua Indonesia 
Syiar Network Solo Ian Fattah. 
“Minat anak muda dalam konteks sosial media terhadap konten-
konten dakwah cenderung sedikit, di banding konten-konten 
hiburan, ada survei yang dilakukan di salah satu sekolah menengah 
atas di solo dan masih banyak teman-teman yang pacaran dan ini 
menjadi tugas dari Indonesia Syiar Network Solo untuk andil 
membawa perubahan” (Hasil wawancara dengan Ketua Indonesia 
Syiar Network Solo Ian Fattah, 15/08/2018). 
 Hal ini menjadi sangat ironi dimana teknologi yang harusnya 
membawa arus perubahan baik dan kemajuan kepada penggunanya malah 
menyebarkan budaya lain yang malah merusak, dan menjadi peran bagi 
Indonesia Syiar Network Solo dalam berdakwah menyebarkan syiar Islam 
kepada para mad’unya yang merupakan kalangan muda yang salah satunya 
juga telah terjangkit efek buruk perkebangan teknologi. 
Indonesia Syiar Network Solo mencoba menggiring  para 
mad’unya yang sudah terjangkit dengan dampak buruk hiburan dan 
teknologi,untuk kembali mencintai dakwah dengan menggunakan 
teknologi tersebut juga. Indonesia Syiar Network Solo hadir dengan 
dakwah yang fresh dan segar dengan memanfaatkan perkembangan 
teknologi ini, sehingga sangat tepat dakwah dari Indonesia Syiar Network 
Solo ini di tujukan pada pemuda yang sangat dekat dengan internet, sosial 
media media teknologi lainnya. Sejalan dengan output atau tujuan dari 
Komunitas Indonesai Syiar Network yang di sampaikan oleh Ian Fattah. 
“Menjembatani dan memfasilitasi agar para mad’u menjadi lebih 
dekat dengan Allah dan Rasulullah, membangun jaringan ukhuwah 
persaudaraan muslim, dan juga dalam rangka mencitrakan Islam 
adalah agama yang anak muda juga bisa berkecimpung dan tetap 
eksis pada masa mudanya namun tetap dalam syiar Islam, dan juga 
mencitrakan bahwa Islam bukan hanya agama masyarakat 
menengah ke bawah” (Hasil wawancara dengan Ketua Indonesia 
Syiar Network Solo Ian Fattah, 15/08/2018). 
Dan juga dalam membangun citra bahwa Islam bukan lah agama 
yang identik dengan kemiskinan dan terbelakangan, serta membangun tali 
ukhuwah antara mad’u Indonesia Syiar Network Solo. Sehingga menjadi 
suatu semangat dalah etos dakwah Indonesia Syiar Network Solo dalam 
rangka meneruskan perjuangan ulama-ulama, dan menggiatkan kembali 
dakwah Islam yang maui di tinggalkan oleh mad’unya. 
2. Media Dakwah Indonesia Syiar Network Solo 
Media adalah alat yang di gunakan untuk memindahkan suatu 
pesan dari sumber menuju ke penerima, itulah yang di sebut media. Untuk 
itu komunikasi bermedia adalah komunikasi yang dalam prosesnya 
menggunakan media saluran atau sarana dalam penyampaian pesannya 
kepada komunikan berjauhan lokasinya, atau dalam jumlah yang besar. 
Komunikasi bermedia juga bisa disebut komunikasi tidak langsung 
sehingga tidak dapat di rasakan pada saat komunikasi dilancarkan suatu 
arus balik atau feedback. 
Bermacam-macam jenis dan jumlah media komunikasi, dari media 
tradisiona seperti kentongan, bedug, pagelaran kesenian, surat kabar, 
papan pengumuman, majalah, film, radio, televisi, sampai media modern 
saat ini yaitu internet, seluruhnya dapat di klasifikasi sebagai media 
dakwah melalui tulisan atau cetak, visual, aural, dan audio visual. Dalam 
hal ini yaitu media, Indonesia Syiar Network Solo memanfaatkan media-
media yang menarik dan dekat dengan mad’unya. 
“untuk kajian-kajian besar kita bikin seperti konser dengan lighting 
ada multimedia, setiap narasumber kita buatkan multimedianya, 
baik dalam bentuk one minute booster, renungan, dan video 
motivasi,  kita juga siarkan langsung kajian-kajian rutin melalui 
aplikasi instagram” (Hasil wawancara dengan koordinator divisi 
Marketing Komunikasi Indonesia Syiar Network Solo Reza, 
18/08/2018). 
 Media-media inilah yang di gunakan Indonesia Syiar Network Solo 
dalam dakwahnya, seperti yang kita ketahui perkembangan teknologi 
memicu suatu trend yang mengadopsi nilai-nilai budaya global yang kita 
sering dengar sebagai “kekinian”. 
Trend ini bukan hanya berkutat di bidang fasion namun juga design 
visual, dan lifestyle lainnya yang para pemuda sedang gandrunginya. 
Walau bagi sebagian orang dan golongan trend ini merupakan hal yang 
negatif dan di anggap mengikis budaya lokal, namun  tidak bagi Indonesia 
Syiar Network Solo, trend ini malah dilihat sebagai peluang dan udara 
segar untuk masuknya para pemuda dalam lingkaran dakwah Indonesia 
Syiar Network Solo. 
 Dakwah sangatlah erat kaitannya dengan seni modern, teknologi 
informasi dan diplomasi antarbangsa. sehingga dakwah kontemporer 
menjadi pilihan alternatif yang tepat dan mudah di terima para mad’u. 
berbagai macam metode dakwah baru hadir, dan salah satunya adalah yang 
dilakukan indonesia Syiar Network dalam dakwahnya, menggunakan 
metode Virtual Broadcast message. Yang mana metode ini memanfaatkan 
berbagai macam kemajuan teknologi informasi dalam menyampaikan 
dakwahnya. 
Hal inilah yang membedakan Indonesia Syiar Network dengan 
komunias muslim lainnya, dimana virtual broadcast message ini yang 
mejadi salah satu media dakwah yang di unggulkan, seperti yang di 
jelaskan koordinator divisi program Farchannah, dalam wawancara kami. 
“Virtual broadcash masage yang menjadi media unggulan dari isn, 
lewat design-design pamflet dari isn, video dan konsep-konsep 
segar dari kajian indonesia Syiar Network Solo. Event besar isn di 
garap se-detail mungkin, dengan mengbangun suasana yang 
nyaman dan mendukung kajian, dalam rangka memulyakan da’i 
dan mad’unya. Membantu mad’u dalam menerima dakwah dengan 
mengfasilitasi dalam mencarikan da’i yang sesuai dan isn berperan 
seperti EO nya dalam service” (Hasil wawancara dengan 
koordinator divisi Marketing Komunikasi Indonesia Syiar Network 
Solo Reza, 18/08/2018). 
Kemajuan teknologi ini juga selaras dengan konten dan da’i yang 
Indonesia Syiar Network Solo hadirkan dalam setiiap kajiannya. Indonesia 
Syiar Network Solo sangat berhati-hati dalam memilih da’i untuk kajian-
kajiannya, bukan berarti subjektif pada beberapa da’i, namun Indonesia 
Syiar Network Solo memilih da’i yang cocok dan impact-nya besar 
terhadap daya tarik mad’unya. 
“kami biasanya memilih dulu dan mencoba melihat apakah kajian 
dari da’i ini menarik atau tidak, bagaimana cara beliau 
menyampaikan, ketenaran sang da’i di kalangan mad’u kami, dan 
metode dakwah yang di gunakannya, kami dekat dengan beberapa 
ustad dan ustadah, seperti ust yuke sumeru, derry sulaiman, 
ustadah vida & ust hatta, ust burhan sodiq, ust hanan attaqi, habib 
novel, kang rasyid” (Hasil wawancara dengan koordinator divisi 
Marketing Komunikasi Indonesia Syiar Network Solo Reza, 
18/08/2018). 
 Dengan para da’i yang di hadirkan  Indonesia Syiar Network Solo, 
ini menjadi media dakwah lain yang merupakan aspek penting dalam 
berdakwah, Indonesia Syiar Network Solo melakukan seleksi dalam 
memilih da’i dengan memperhatikan korelasi antara tema yang di angkat 
dengan metode penyampaian dakwah sang da’i, sehingga harapannya 
adalah optimalisasi nilai-nilai syariat Islam dalam dakwah yang di 
tersampaikan kepada mad’u Indonesia Syiar Network Solo. Sehingga 
dengan kolaborasi antara teknologi, konten dan da’i yang sesuai 
menjadikan dakwah Indonesia Syiar Network Solo ini dakwah yang 
menarik di lingkungan mad’unya.  
3. Pesan dakwah Indonesia Syiar Network Solo 
Dalam praktiknya merupakan kegiatan yang tidak sulit untuk 
dilakukan, karena dakwah dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. 
Diantara banyak metode dakwah yang dipergunakan oleh para Da’i saat 
ini yang masih sangat relevan dipraktikkan adalah merujuk kepada Hadits 
Rasulullah SAW yang artinya: “Permudahlah, jangan mempersulit, 
sampaikan kabar gembira dan jangan membuat orang lari” (HR. Bukhari).  
memudahkan urusan bukan berarti memperbolehkan semua hal 
didalam kehidupan untuk berdakwah. Dakwah harus menyesuaikan pada 
kondisi mad’unya, tidak mungkin kita berdakwah dengan membentak atau 
menakut nakuti seorang mad’u yang masih awam tenatang Islam dengan 
azab-azab dan balasan bagi muslim yang tidak taat secara kafah pada 
syariat Islam. Atau kita meneriaki dan membentak sekumpukan preman 
yang sedang mabuk-mabukkan dengan dalil-dalil tentang haramnya khamr 
dan azab serta ganjarannya. Dakwah seperti inilah yang di praktikkan oleh 
Indonesia Syiar Network Solo. 
Lebih lanjut konsep “permudahlan jangan persulit” tadi jika kita 
korelasikan dengan perkembangan teknologi saat ini, maka dapat ditarik 
suatu metode dakwah yang mana mempermudah da’i nya dalam 
berdakwah menggunakan teknologi tersebut, mulai dari sosial media, 
konsep penyampaian, media video, streaming dan masih banyak lagi 
bentuk-bentuk teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk menyebarkan 
dakwah Islam saat ini.  
Yang juga menjadi salah satu media dari Indonesia Syiar Network 
Solo adalah mereka (Indonesia Syiar Network Solo) memiliki design dan 
art dalam menjadi patokan dalam setiap membuat design poster atau flyer 
kegiatannya, hal ini di sampaikan oleh koordinator divisi Program 
Indonesia Syiar Network Solo. 
“Bagaimana mad’u mendapatkan suasana yang mendukung proses 
dakwah dan hijrah mad’u, salah satu contoh ada seorang dai yang 
pernah menggunakan dakwah dan di hadirkan di panggung saat 
kajian bersama para santrinya dan tentunya dalam drama tersebut 
ada hikmah dan ibroh yang bisa di ambiil dalam dakwahnya, dan 
ini adalah satu dari sekian macam metode dakwah yang dilakukan 
da’i dalam menyampaikan dakwah dengan cara yang tidak biasa” 
(Hasil wawancara dengan koordinator divisi Marketing 
Komunikasi Indonesia Syiar Network Solo Reza, 18/08/2018). 
 Dengan membangun suasana dalam poster dan media publish dari 
kajian atau kegiatan Indonesia Syiar Network Solo, sehingga memberikan 
kesan dan citra pada masyarakat sebagai mad’unya bahwa Indonesia Syiar 
Network Solo adalah komunitas muslim yang fokusnya pada anak muda 
dan kajian-kajiannya yang menarik serta fresh, seperti yang di sampaikan 
salah satu mad’u Indonesia Syiar Network Solo dalam wawancara kami. 
“karena secara design menarik, dan secara konten juga menarik 
karena tema-tema yang di angkat itu relevan dengan anak muda 
jaman sekarang” (Hasil wawancara dengan mad’u Indonesia Syiar 
Network Solo Kriswanto, 20/08/2018). 
Design menarik dan tema-tema yang ringan dan memudahkan 
mad’u dalam menuntut ilmu, kemudahan-kemudahan tadi tentunya juga di 
selaraskan dengan konten kajian yang menarik sebagai salah satu media 
dalam menarik minat para mad’u dalam mengikuti kajian. Seperti yang 
penulis dapatkan dari wawancara bersama narasumber. 
“Sebenarnya banyak tema yang di angkat isn dalam kajiannya, 
namun secara menyeluruh basic dari tema kajian isn, bagaimana 
hubungan kita kepada Allah SWT, segala sesuatu harus di kaitkan 
kepada Allah, penataan hati kita kepada Allah” (Hasil wawancara 
dengan koordinator divisi Marketing Komunikasi Indonesia Syiar 
Network Solo Reza, 18/08/2018). 
Di masa millenial ini para mad’u Indonesia Syiar Network Solo 
yang mayoritas adalah anak muda, sangat tertarik dan menyukai kajian-
kajian bertemakan cinta, pernikhan, pranikah, dan lain sebagainya.  
“Kajian pra nikah adalah tema yang paling menarik, utamanya para 
mad’u perempuan di ISN” (Hasil wawancara dengan koordinator 
divisi Marketing Komunikasi Indonesia Syiar Network Solo Reza, 
18/08/2018). 
Apalagi para kaum hawa masih menjadi golongan mad’u terbanyak 
di Indonesia Syiar Network Solo, hal ini juga yang memicu munculnya 
suatu fenomena yang menggambarkan betapa universalnya dakwah 
Indonesia Syiar Network Solo, seperti yang di sampaikan oleh Ketua 
Indonesia Syiar Network Solo dalam wawancara kami. 
“pernah satu kesempatan dalam kajian rutin, ada sahabat jannah 
(sebutan untuk mad’u Indonesia Syiar Network Solo) yang hadir 
dalam kajian. Dia akhwat tapi tidak berhijab, awalnya suasa jadi 
canggung, karena notabene para sahabat jannah akhwat lain 
berhijab. Namun suasana pun cair saat kajian di mulai, kami semua 
saling memahamkan bahwa Indonesia Syiar Network Solo 
menerima siapa pun yang ingen berhijrah dan berubah menjadi 
lebih baik” (Hasil wawancara dengan koordinator divisi Marketing 
Komunikasi Indonesia Syiar Network Solo Reza, 18/08/2018). 
Dapat kita liat betapa seharusnya dakwah itu universal, tidak 
memandang ras, suku, golongan, warna kulit, harta, pakaian, dandanan, 
dan ini merupakan potret Islam Rahmatan lil A‟lamin yang merata dan 
meyebar rahmatnya cintanya kepada seluruh manusia di bumi.  
Kajian-kajian yang di hadirkan pun mengangkat tema yang 
menarik dan juga mengandung nilai-nilai yang relevan dalam kehidupan 
sehari-hari para mad’unya, sepserti yang di jelaskan Kriswanto dalam 
wawancara kami. 
“kadang suka malu sendiri, soalnya dalam kajian sering pake 
contoh-contoh yang nyata, kaya kadang kita bisa ngerasa kita yang 
di jadiin contoh sama ustad atau ustadzah (sambil senyum 
tertawa)” (Hasil wawancara dengan mad’u Indonesia Syiar 
Network Solo Kriswanto, 20/08/2018). 
 Sehingga efektif kajian-kajian Indonesia Syiar Network Solo 
dalam menginspirasi para mad’unya dalam menjalani hidup yang lebih 
baik dalam syariat Islam. Kajian yang paling sering di gandrungi para 
mad’u Indonesia Syiar Network Solo, khususnya mad’u perempuan dari 
Indonesia Syiar Network Solo adalah kajian pra nikah. 
Inilah juga yang menjadi bukti bahwa dakwah dengan 
menggunakan pendekatan kontemporer dalam praktiknya menjadi dakwah 
yang efektif dalam menarik minat para mad’u Indonesia Syiar Network 
Solo. Ada juga salah satu kajian dari Indonesia Syiar Network Solo yang 
sangat bermanfaat menurut Kriswanto yaitu BTA Class. 
“Ada satu kajian yang sangat bermanfaat menurut saya, yaitu 
kajian BTA Class, kita bisa belajar Al-Qur’an dari awal, dan tidak 
perlu malu walau kita belum lancar baca Qur’annya, karena kita 
belajar sama-sama disini” 
Hal ini juga sebagai bukti semangat dari para pemuda yang ingin 
belajar Al-Qur’an dari awal tanpa harus khawatir tertinggal jauh 
bacaannya, karena dalam kajian ini dibimbing dari awal sampai bisa lancar 
membaca Al-Qur’an. Pesan-pesan dakwah yang dapat di ambil dari setiap 
kajian dan metode maupun media yang digunakan dalam berdakwah, 
dimana Indonesia Syiar Network Solo mengedepankan keikhlasan dalam 
berdakwah melalui upayanya dalam melayani dan berperan sebagai 
mediator dalam menjembatani dan memudahkan para mad’unya dalam 
mendapatkan kajian dakwah yang menarik dan mudak diakses melalui 
media-media dan konsep tema kajian dari Indonesia Syiar Network Solo. 
C. Pembahasan 
Dari keseluruhan data yang dilakukan penulis dalam proses 
pengumpulan data penelitian baik melalui metode observasi, wawancara 
dan dokumentasi, dirasa telah menunjukkan cukup banyak informasi yang 
diperoleh dan diketahui oleh penulis sebagai bagian dari tujuan penelitian 
yang berjudul “Media dakwah indonesia Syiar Network Solo” ini. Hal 
telah di uraikan sebagaimana dalam ulasan sajian data yang menunjukkan 
metode dakwah baru yang di hadirkan Indonesia Syiar Network Solo 
dalam usahanya menarik minat dakwah para mad’unya, melalui media-
media yang baru dan dekat dengan mad’u Indonesia Syiar Network Solo. 
1. Kondisi Mad’u Saat Ini 
Dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi dan 
arus globalisi, membawa budaya budaya baru yang mulai menjadi trend 
anak muda saat ini dimana para pemuda lebih cenderung pada bentuk-
bentuk hiburan yang ada seperti sosial media, games, dan berbagai hasil 
perkembangan teknologi tadi. Dampaknya adalah pemuda saat ini apatis 
dan tidak tertarik dengan dakwah Islam, yang mana dakwah ini membawa 
nilai-nilai positif dan kebaikan dalam kehidupan kita, karena konotasi 
dakwah yang identik dengan penyampaian dakwah yang biasa dan 
membosankan seperti mimbar-mimbar dimasjid, atau disampaikan oleh 
ustad ustad yang penyampaiannya monoton.  
Sehingga sangat di butuhkan suatu trobosan baru yang mampu 
membawa syiar dawkah menjadi lebih menarik dan diminati dengan 
berbagai macam media penyampaian dan improfisasi tema dakwah yang 
menarik dengan tetap memperhatikan syariat Islam. 
2. Media Dakwah 
Pada dasarnya dalam merangsang indra-inda manusia dan 
menimbulkan perhatian pada objek dakwah atau mad’u, komumikasi 
dakwah memanfaatnya berbagai media dakwah. Sebenarnya pemahaman 
ajaran Islam pada mad’u atau komunikan dakwah tergantung pada 
seberapa tepat dan efektif media yang dipakai dalam berdakwah.  
Media yang di gunakan dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah 
Indonesia Syiar Network Solo yang di gunakan dalam rangka menghadapi 
pemuda yang mulai tidak berminat dalam mengikuti kajian-kajian dan 
dakwah Islam, dengan memanfaatkan media-media yang ada, juga 
meliputi media-media dakwah yang di sampaikan Hamzah Ya’kub dalam 
buku komunikasi dakwah, diantanya: 
  
a.  Lisan  
Lisan yang merupakan media dasar dan utama yang di gunakan 
para da’i dalam kajian-kajian Indonesia Syiar Network Solo. Dan 
dalam kajian-kajianny pada da’i yang dihadirkan Indonesia Syiar 
Network Solo melalui beberapa seleksi dalam rangka mendapatkan 
kajian dakwah yang menarik dan menyesuaikan pada mad’unya.  
b. Tulisan  
Media ini di gunakan oleh Indonesia Syiar Network Solo biasanya 
di kolaborasikan dengan media lain, sebagai contoh Indonesia Syiar 
Network Solo membuat atau resume kajian yang di posting di website 
Indonesia Syiar Network Solo namun saat ini websitenya sedang 
dalam perbaikan, ada juga tulisan melalui berita yang di terbitkan 
beberapa surat kabar dan media online, terkait kegiatan dan kajian-
kajian Indonesia Syiar Network Solo seperti yang kita bisa lihat dari 
gambar berikut. 
  
Gambar 1.3 
Website Isyiar.net milik Indonesia Syiar Network  
 
 
Gambar 1.4 
Pemberitaan oleh Republika.net tentang kegiatan Indonesia 
Syiar Network Solo 
 
 
  
c. Lukisan, Gambar, atau Karikatur  
Dalam hal ini Indonesia Syiar Network Solo memiliki selera 
sendiri dalam gambar-gambar yang di buatnya yang tetunya berisikan 
nilai-nilai syiar dakwah Islam, dengan membuat gambar tersebut 
sesuai dengan ambiance atau suasana dan di padupadankan dengan 
pesan dakwah yang terkandung dalam gambar tersebut, membuat 
dakwah dari Indonesia Syiar Network Solo lebih menarik bagi 
mad’unya. Indonesia Syiar Network Solo juga membuat design-design 
pamflet kegiatan yang tidak biasa sehingga menarik bagi para mad’u 
yang merupakan kalangan pemuda, seperti yang bisa dilihat pada 
gambar berikut. 
 
Gambar 1.5 
Flyer berisi kalimat-kalimat semangat 
 
Gambar 1.6 
Flyer kajian Indonesia Syiar Network 
 
d. Audio Visual 
Audio visual merupakan media dakwah yang utamanya di 
fungsikan dalam merangsang indra pendengaran dan penglihatan, 
biasanya dalam bentuk televisi, slide, internet, dan lain sebagainya. 
Indonesia Syiar Network Solo sebagai media dakwah sudah barang 
pasti menyebarkan dakwahnya secara audio visual, Indonesia Syiar 
Network Solo memanfaatkan media-media terkini, video dan slide 
saja, lebih dalam Indonesia Syiar Network Solo menggunakan internet 
melalui Instagram, setiap kajian-kajian rutin yang dilakukan Indonesia 
Syiar Network Solo pasti di siarkan secara langsung melalui aplikasi 
instagram, dan hal ini sangat memudahkan para pemuda dalam 
mengakses kajian-kajian Indonesia Syiar Network Solo.  
Gambar 1.7 
Live Instagram Kajian Love Notes Series Bersama Ustadzan 
Vida  
 
 
e. Akhlak 
Yaitu sikap atau perbuatan nyata yang mencitrakan atau 
menggambarkan kepribadian seorang muslim yang dapat dilihat 
sehari-hari oleh mad’u. Islam yang merupakan agama Rahmatan lil 
„alamin pastinya menjadi kewajiban juga bagi umatnya memiliki 
akhlak, tindak tandung atau perilaku yang baik dan mengilhami nilai-
nilai Rahmatan lil „alamin.Diantaranya kegiatan kegiatan sosial yang 
dilakukan Indonesia Syiar Network Solo adalah kegiatan sosial yang 
berupa berbagi makanan berbuka bersama umat muslim lain yang 
membutuhkan dalam program dapur umum ramadhan kemarin yang 
dapat kita liat pada gambar berikut ini. 
Gambar 1.8  
Moment berbagi dalam Program dapur umum Indonesia Syiar 
Network Solo 
 Indonesia Syiar Network Solo juga hadirkan program sosial lain 
yaitu Ramadhan Bersama Anak Yatim Piatu dan Dhuafa (RAYA) 
Kegiatan ini dilaksanakan setiap pekan di bulan Ramadhan. Acara ini 
meliputi edukasi Islami bagi anak - anak yatim, piatu dan dhuafa, 
kajian ringan sebelum berbuka puasa bersama, berbuka puasa bersama 
dan diakhiri dengan sholat maghrib berjamaah. Target anak yatim, 
piatu, dan dhuafa yang masih jarang diundang buka puasa dengan 
jumlah 500 orang tiap pekan. Acara ini juga merupakan bentuk akhlak 
yang di citrakan bahwa Indonesia Syiar Network Solo komunitas 
muslim yang bukan hanya berkutat pada pengajian dan ilmu 
keIslaman, namun juga peduli pada sesama dan sosial. 
Gambar 1.9 
Moment berbagi Indonesia Syiar Network Solo dalam 
Kegiatan Ramadhan Bersama Anak Yatim Piatu dan Dhuafa 
(RAYA)  
  
Media-media inilah yang menjadi keunggulan dari dakwah 
Indonesia Syiar Network Solo diantaranya dengan membuat kajian-kajian 
menjadi menarik layaknya konser yang di senangi para pemuda saat ini, 
atau men-design publikasi kajian menjadi menarik, dan menggunakan 
media-media baru seperti Instagram lewat menyiarkan langsung kajian-
kajian rutin Indonesia Syiar Network Solo sehingga memudahkan 
mad’unya dalam mengakses dan mengikuti dakwah Indonesia Syiar 
Network Solo tanpa meninggalkan syariat Islam sebagai nilai-nilai dakwah 
yang di sampaikan. 
3. Konten Dakwah 
Selain itu Indonesia Syiar Network Solo juga hadir dengan kajian-
kajian yang balut dengan modernitas dan tema-tema yang mendukung 
karena familiar di telinga mad’unya, sebagai contoh kajian “Love Me Like 
You Do” bersama ustad Ustman, dimana judul kajian ini adalah juga judul 
lagu yang terkenal di tahun 2015 yang di nyanyi kan oleh ellie goulding, 
dan juga menjadi Original Sound Track dari sebuah film box office. 
Sehingga hal ini membuat mad’unya penasaran terhadap kajian-kajian di 
Indonesia Syiar Network Solo. 
Dalam sisi konten Indonesia Syiar Network Solo juga mengilhami 
nilai nilai dalam 3 dasar dakwah seperti dakwah yang di sampaikan 
fadhlullah, dimana di dalam al qur’an surat An-nahl ayat 125 yang memuat 
dasar-dasar pondasi metode dakwah.  
a. Al hikmah 
Hikmah adalah berjalan pada metode yang realistis 
(praktis) dalam melakukan suatu perbuatan. Selalu memperhatikan 
realitas yang terjadi di luar, baik pada tingkat intelektual, 
pemikiran, psikologis, maupun sosial semua itu harus 
dipertimbangkan sebelumnya.  
Dalam kajian-kajian Indonesia Syiar Network Solo di 
hadirkan unsur pondasi dakwah yang satu ini, dengan contoh 
kajian bersama usadzah vida dalam kajian Love Notes The Series, 
yang membahas tentang hikmah hikmah dalam berumah tangga, 
dengan memberikan gambaran melalui sirah nabawiyah. 
Kisah tentang hikmah di balik pribadi Rasulullah SAW 
sebagai utusan Allah, ada istri beliau khadijah yang selalu 
mendampingi Rasulullah SAW dalam keadaana apapun, dan selalu 
mengsuport beliau dalam perjalan dakwahnya, sampai akhirnya 
khadijah dan rasulullah di pisahkan dengan meninggalnya 
khadijah, dan sampai akhir hayatnya khadijah tetap menjadi istri 
terbaik Rasulullah SAW dan sosok sahabat wanita yang patut 
menjadi panutan sebagai seorang istri. 
  
 b. Al-mau‟izhah Al-hasanah 
Al-Muidzah Al-Hasanah adalah menasehati seseorang 
dengan tujuan tercapainya suatu manfaat atau mashlahat baginya. 
Al-Muidzah Al-Hasanah merupakan cara berdakwah yang 
disenangi, mendekatkan manusia kepada-Nya dan tidak 
menyesatkan mereka, memudahkan dan tidak menyulitkan. Alhasil 
Al-Muidzah Al-Hasanah adalah perkataan yang masuk kedalam 
kalbu dengan penuh kasih sayang sehingga penasaran menjadi 
lembut. Tidak berupa larangan terhadap sesuatu yang tidak harus 
dilarang dan tidak menjelek-jelekan atau membongkar kesalahan. 
Mau‟idzah Hasanah atau tutur kata yang baik, minimal tidak 
menyinggung ego dan melukai perasaan hati orang lain, maksimal 
memberi kepuasan hati orang lain, baik dengan sengaja maupun 
tidak. 
Dalam kajian-kajian di Indonesia Syiar Network Solo 
sangat memperhatikan hal ini dalam setiap kajiannya, karena 
dalam berdakwah tidaklah mungkin berdakwah dengan membentak 
atau menakut nakuti seorang mad’u yang masih awam tentang 
Islam dengan azab-azab dan balasan bagi muslim yang tidak taat 
secara kafah pada syariat Islam, Atau kita meneriaki dan 
membentak sekumpukan preman yang sedang mabuk-mabukkan 
dengan dalil-dalil tentang haramnya khamr dan azab serta 
ganjarannya. 
Sehingga Indonesia Syiar Network Solo menggunakan 
toleransi dan juga kelembutan dalam penyampaian materi-materi 
dakwahnya, sebagai contoh kajian bersama ustad Usman dalam 
kajian ngaji bareng (ngabar) dengan tema Love Me Like You Do, 
beliau sampaikan bahwa setiap manusia pasti memiliki cinta dalam 
hati kita, dan dalam hikmah mencintai adalah saat kita bisa 
mencondongkan hati kita pada sesuatu maka harus kita cintai 
denganpandangan mata batin yang baik dalam arti khusnudzon, 
sehingga jika cinta kita lakukan dengan sudut pandang khusnudzon 
maka hati kita dalam mencintai akan tenang.  
Atau hikmah lain dari mencintai dimana yang harus kita 
prioritaskan dalam mencintai setelah Allah SWT, Rasulullah SAW, 
adalah cinta kita kepada keluarga. Dan tingkat tertinggi dalam 
saling mencintai dalam ukhuwah adalah al-Itsar atau 
mementingkan kepentingan saudara kita atau orang lain diatas 
kepentingan kita. 
c. Debat Dengan Cara Yang Baik 
Prinsip Wajaadilhum billati hiya ahsan (berdebat dengan 
cara yang palig indah/ tepat dan akurat), yakni prinsip pencarian 
kebenaran yang mengedapankan kekuatan argumentasi logis buka 
kemenangan emosi yang membawa bias, terutama yang 
menyangkut materi dan keyakinan seseorang, idola dalam hidup 
dan panutan. 
Metode dakwah ini juga di praktikan dalam setiap 
kajiannya dimana pada setiap kajiannya selalu dihadirkan sesi 
tanya jawab atau diskusi dimana dalam sesi ini para mad’u 
dipersilahkan bertanya dan berdiskusi dengan da’i dalam tema-
tema yang sudah di tentukan. 
Gambar 1.10 Sesi tanya jawab kajian Ngaji Bareng 
(NGABAR) 
 
Metode ini sangat relevan dengan mad’u dari Indonesia 
Syiar Network Solo yang notabene adalah para pemuda yang juga 
memang berasal dari kalangan mahasiswa akademisi, sehingga 
metode yang satu ini merupakan metode yang optimal dalam 
sharing atau berbagi pengalaman dan masalah dalam kehidupan 
para mad’unya.  
Keberlangsungan metode-metode tadi tentunya didukung 
dengan adanya tim Indonesia Syiar Network Solo yang solid dan 
dalam satu tujuan yaitu lii‟lai kalimatillah dalam usahanya 
meneggakkan kalimat allah dan berdakwah di muka bumi ini. 
Sehingga dengan mengkolaborasikan kemajuan teknologi, 
menghadirkan dakwah yang menarik dan mudah diterima 
mad’unya, sehingga dakwah Indonesia Syiar Network Solo 
menjadi dakwah yang menarik dan meluaskan jaringan dakwah 
melalui media-medianya. 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan uraian dari hasi penelitian  dan pengamatan yang 
dilakukan penulis tentang Media dakwah indonesia Syiar Network 
Solo, maka dapat disimpulkan bahwa: 
 Indonesia Syiar Network Solo adalah sebuah organisasi Islam 
non profit yang bertujuan untuk menyebarkan dakwah dan syiar Islam 
melalui pendekatan yang lebih kreatif dan segar. Dakwah yang di 
hadirkan Indonesia Syiar Network Solo ini di desain agar suasana 
menuntut ilmu itu menyenangkan sekaligus membuat para peserta 
termotivasi untuk menjadi muslim dan muslimah yang lebih baik. 
 Dengan perkembangan teknologi informasi dan semakin 
menurunnya minat pemuda dalam dakwah Islam, mendorong Indonesia 
Syiar Network Solo untk menggunakan metode dakwah kontemporer 
dan media dakwah virtual yang memanfaatkan hadirnya kemajuan 
teknologi utamanya di bidang informasi. Media ini menjadi keunggulan 
dari dakwah Indonesia Syiar Network Solo diantaranya dengan 
membuat kajian-kajian menjadi menarik layaknya konser yang di 
senangi para pemuda saat ini, menggunakan media-media baru seperti 
Instagram lewat menyiarkan langsung kajian-kajian rutin Indonesia 
Syiar Network Solo, sehingga memudahkan mad’unya dalam 
mengakses dan mengikuti dakwah Indonesia Syiar Network Solo. 
 Usaha-usaha yang dikerjakan Indonesia Syiar Network Solo 
sepeti menggarap sebuah event kajian besar dengan menonjolkan unsur 
modernitas yang digemari para pemuda, dan dengan tidak melupakan 
meng-istiqomahkan kajian-kajian rutin yang juga di warnai dengan 
publikasi yang menarik, tema-tema kajian ringan dan mudah diterima, 
serta di siarkan pula melaui media sosial yang mudah diakses 
merupakan upaya Indonesia Syiar Network Solo dalam menggiatkan 
kembali agar dakwah menjadi efektif agar terus berlanjut dan 
menhasilkan jaringan dakwah yang meluas serta digemari para pemuda 
sebagai mad’unya. 
B. Saran-Saran 
 Berdasarkan pengamatan penulis secara langsung, maka beberapa 
saran yang penulis sampaikan, diantaranya: 
1. Peranan teknologi informasi saat ini sangat besar terhadap 
pertumbuhan dan keberlangsungan masyarakat, baiknya  Indonesia 
Syiar Network Solo bisa selalu update dan mengikuti 
perkembangannya (teknologi informasi) sehingga dapat terus 
memanfaatkan teknologi tersebut sebagai media dakwahnya. 
2. Mengingat target utama Indonesia Syiar Network Solosebagai mad’u 
adalah kaum muda, Indonesia Syiar Network Solo juga harus 
mengikuti selalu kemajuan trend lifesyle yang sedang di senangi, 
dengan harapan dapat memasukkan nilai-nilai syiar Islam di dalamnya 
sehingga dakwah yang konotasinya kolot dan identik dengan orang 
tua dapat di lihat dan digemari dari sudut pandang anak muda. 
perlunya penguatan dari masing-masing anggota volunteer 
Indonesia Syiar Network Solo dalam setiap kegiatannya, sehingga terjalin 
kekompakan dalam menjalakan roda dakwah, dan tidak lupa mengkader 
para volunteer muda sebagai pembaharu yang pasti akan membawa ide-ide 
baru dalam menjalankan dakwah yang menarik dan relevan dengan 
perkembangan dakwah pada masanya. 
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LAMPIRAN 
  
  
LAMPIRAN 
Lampiran 1 
 
Narasumber  1  : Ian fattah 
Jabatan            : Ketua Umum Indonesia Syiar Network Solo 
Waktu : 15/08/2018 
Lokasi : Basecamp Indonesia Syiar Network Solo 
 
1. Apa visi, misi dan tujuan Indonesia Syiar Network Solo ? 
Menjembatani ulama dan temen2 yang mau belajar, istilahnya menjadi 
“keset” sebagai pelayan dan memberi service dakwah dan membantu 
mengfasilitasi temen2 yang ingin hijrah menjadi muslim yang lebih 
baik. 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Indonesia Syiar Network Solo ? 
Sudah sejak 2011, awalnya dari jakarta kemudian di bwa oleh salah 
satu foundernya di solo, akhirnya hadirlah isn solo. 
3. Latar belakang hadirnya isn di solo? 
Kalau di isn solo mad’unya anak muda dan yang isn  jakarta fokusnya 
pda corporate, melihat potensi pemuda, dulu mencari pengajian khusus 
anak muda susah, sehingga isn dari awal sudah fokus pda 
memfasilitasi dakwah yang khusus untuk anak muda 
4. Bagaimana pergaulan pemuda Indonesia saat ini ? 
Minat anak muda dalam konteks sosial media terhadap konten2 
dakwah cenderung sedikit di banding konten2 hiburan, ada survei yang 
dilakukan di salah satu sekolah menengah atas di solo dan masih 
banyak tmen2 yang pacaran dan ini menjadi tugas dari isn untuk andil 
membawa perubahan, Kalau sekarang lebih banyak tmen2 di solo lebih 
baik, mulai banyak yang sholat, dan mulai banyak yang hijrah, baik 
fisik maupun rohani. 
5. Bagaimana dakwah Islam saat ini ? 
Sama saja tapi sekarang lebih di gerakkan secara masif, komunitas2 
lain berfikir kalau nanti para ustad dan ulama yang sepuh2 sudah 
meninggal siapa yang aka meneruskan dakwahnya, atas dasar itulah 
para pemuda dalam komunitas2 ini utamanya isn selalu menjalankan 
dakwah. 
6. Apa dakwah paling menarik bagi mad’u isn  ? 
Kajian pra nikah adlah tema yang paling menarik, utamanya para 
mad’u perempuan.  
7. Tujuan output isn 
Menjembatani dan fasilitasi agar para mad’nya menjadi lebih dekat 
dengan Allah dan Rasulullah, membangun jaringan ukhuwah 
persaudaraan muslim. Juga dalam rangka mencitrakan Islam adalah 
agama yang anak muda juga bisa berkecimpung dan tetap eksis pada 
masa mudanya namun tetap dalam parag syiar Islam, dan juga 
mencitrakan bahwa Islam bukan hanya agama masyarakat menengah 
ke bawah. 
8. Mad’u isn 
Kebanyakan mahasiswa ada juga yang kerja, namun targetnya mulai 
dari temen2 usia SMP sampai 20 an. 
 
  
Lampiran 2 
 
Narasumber  2  : Reza 
Jabatan             : Koordinator divisi program 
Waktu : 18/08/2018 
Lokasi : Basecamp Indonesia Syiar Network Solo 
 
1. Dakwah seperti apa saja yang di hadir kan oleh Indonesia Syiar 
Network Solo ? 
Event besar yang menjadi keunggulan dari isn sepeti love notes, 
dari event besar dalam menjaga ke istiqomahan akhirnya hadir juga 
kajian2 rutin untuk menjaga jamaah isn sebagai followup dari 
event besar tadi dan mengeratkan ukhuwah para volunter. 
2. Bagaimana respon para mad’u terhadap dakwah Indonesia Syiar 
Network Solo ? 
Sangat baik, karena memang menggunakan media yang dekat 
dengan mad’unya yaitu para pemuda sehingga sangat mudah di 
terima. 
3. Unsur apa saja yang menjadi penting dalam menarik minat mad’u 
dalam mengikuti dakwah Indonesia Syiar Network Solo ?  
Keikhlasan, azzam, service  
4. Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan dakwah Indonesia 
Syiar Network Solo ? 
Karna sistem kepegurusannya volunteer jadi memang suka rela dan 
hanya berbekal komitmen, sehingga tidak bisa ter kontrol untuk 
pengurusnya saat ada urusanatau kepentingan lain. 
5. Bagaimana Indonesia Syiar Network Solo dalam menggarap 
kajian-kajiannya ? 
kajian2 besar di bikin seperti “konser” dengan lighting ada 
multimedia, setiap narasumber di buatkan multimedianya, baik 
dalam bentuk one minute booster, renungan, dan video motivasi. 
Bagaimana mad’u mendapatkan suasana yang mendukung proses 
dakwah dan hijrah mad’u, salah satu contoh ada seorang dai yang 
pernah menggunakan dakwah dan di hadirkan di panggung saat 
kajian bersama para santrinya dan tentunya dalam drama tersebut 
ada hikmah dan ibroh yang bisa di ambiil dalam dakwahnya, dan 
ini adalah satu dari sekian macam metode dakwah yang di lakukan 
da’i dalam menyampaikan dakwah dengan cara yang tidak biasa. 
membuat paamflet kajian semenarik mungkin, dan memiliki design 
yang fresh dan menjadi daya tarik dari anak muda. 
6. Tema-tema apa saja yang di angkat Indonesia Syiar Network Solo? 
Sebenarnya banyak tema yang di angkat isn dalam kajiannya, 
namun secara menyeluruh basic dari tema kajian isn, bagaimana 
hubungan kita kepada Allah SWT, segala sesuatu harus di kaitkan 
kepada Allah, penataan hati kita kepada Allah. 
7. Apa yang menjadi pembeda dakwah Indonesia Syiar Network Solo 
dengan dakwah yang lain? 
Virtual broadcash masage yang menjadi media unggulan dari isn, 
lewat design2 pamflet dari isn, video dan konsep2 segar dari kajian 
isn. Event besar isn di garap se detail mungkin, dengan 
mengbangun suasana yang nyaman dan mendukung kajian, dalam 
rangka memulyakan da’i dan mad’unya. Membantu mad’u dalam 
menerima dakwah dengan mengfasilitasi dalam mencarikan da’i 
yang sesuai dan isn berperan seperti EO nya dalam service.  
8. Apa saja trik dan cara untuk membangun minat dan kepercayaan 
mad’u terhadap dakwah Indonesia Syiar Network Solo? 
Isn dalam kajian2 ini menghadirkan kajian2 yang memang benar2 
ilmu Islam, seperti fikih, tafsir al qur’an dan tema2 lain yang 
belum tentu di komunitas lain ada, kajian2 ini di balut dengan 
penyampaian yang menarik dan sesuai dengan para mad’u isn yaitu 
anak muda. Dengan juga mengobserfasi dan memilah ustad2 yang 
bisa masuk ke anak muda pembawaannya, tentunya dengan 
bantuan para jamaah lewat kritik dan saran dalam kajian2 isn. 
9. Siapa saja Ustad/ustadah dari Indonesia Syiar Network Solo ? 
Ust yuke sumeru, derry sulaiman, ustadah vida & ust hatta, ust 
burhan sodiq, ust hanan attaqi, habib novel, kang rasyid. 
10. Apa saja program dari Indonesia Syiar Network Solo? 
Dapur umum , raya, kajian rutin, event besar, ngaos, goes to 
school. 
11. Darimana saja sumber pendanaan untuk dakwah Indonesia Syiar 
Network Solo ? 
Ada 2 unit usaha yang di jalan kan dalam kemandirian kegiatan 
rutin dari isn, syukur market dan syukur productions dan 2 unit 
usaha ini yang di jalan kan juga oleh para volkuneeer dan menjadi 
income untuk isn dalam mejalankan kajian rutinya. 
  
Lampiran 3 
 
Narasumber  3  : Kriswanto 
Jabatan             : mad’u Indonesia Syiar Network Solo 
Waktu : 20/08/2018 
Lokasi : MH FM Radio  
 
1. Apa yang menarik dari kajian ISN ? 
kadang suka malu sendiri, soalnya dalam kajian sering pake contoh-
contoh yang nyata, kaya kadang kita bisa ngerasa kita yang di jadiin 
contoh sama ustad atau ustadzah (sambil senyum tertawa) 
2. Apa yang menarik dari publikasi ISN? 
karena secara design menarik, dan secara konten juga menarik karena 
tema-tema yang di angkat itu relevan dengan anak muda jaman sekarang 
3. Kajian yang paling menarik ? 
Ada satu kajian yang sangat bermanfaat menurut saya, yaitu kajian BTA 
Class, kita bisa belajar Al-Qur’an dari awal, dan tidak perlu malu walau 
kita belum lancar baca Qur’annya, karena kita belajar sama-sama disini 
4. Media mana yang paling membantu diakses dalam menyimak dakwah 
ISN ? 
Paling mudah kalau tidak sempat hadir langsung ke kajian ISN, biasanya 
sih nonton lewat Livenya ISN di Instagram. 
 
 
  
Gambar 1.11 Wawancara Bersama Ian Fattah, Ketua Indonesia Syiar 
Netwotk Solo (ISN) pada 15 Agustus 2018 di Basecamp Indonesia Syiar 
Netwotk Solo 
 
 
  
Gambar 1.12 Wawancara Bersama Reza, Koordinator Divisi Markom 
Indonesia Syiar Netwotk Solo (ISN) pada 18 Agustus 2018 di Basecamp 
Indonesia Syiar Netwotk Solo 
 
  
Gambar 1.13 Wawancara Bersama Kriswanto, salah satu Mad’u Indonesia 
Syiar Netwotk Solo (ISN) pada 20 Agustus 2018 di Musholla MH FM 
Radio 
 
 
 
